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 Rahadhian Agung Wibowo, D3205503, Juni 2009. Pengetahuan, Sikap 
dan Tindakan Sosial Remaja Dalam Kaitannya Dengan Musik Nasyid (Studi 
Deskriptif Kualitatif  tentang Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Sosial Qolbu 
Sahabat Radio MQ FM Solo dalam Kaitannya dengan Musik Nasyid). 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif mengenai 
pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo  dalam 
kaitannya  dengan musik Nasyid. Sistematika penulisan skripsi ini dibagi kedalam 4 
Bab. Bab I menggambarkan latarbelakang masalah dan metodologi yang digunakan. 
Bab II membahas deskripsi lokasi  radio MQ FM Solo dan Qolbu Sahabat radio MQ 
FM Solo secara fisik dan sosial. Bab III menjelaskan pengetahuan, sikap dan 
tindakan sosial  Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo  dalam kaitannya  dengan Musik 
Nasyid dan bab IV menjelaskan kesimpulan sebagai penjelasan poin-poin inti dari 
bab-bab sebelumnya. 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi tak 
berperan, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan pengambilan sampel dalam 
penelitian ini berdasarkan pada purposive sampling dimana responden yang diambil 
merupakan responden yang memiliki latar belakang yang sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Jumlah responden dalam pengumpulan data adalah 9 responden yaitu 7 
anggota Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo dan 2 karyawan radio MQ FM Solo. 
Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi dan teknik analisis data dengan teknis analisis interaktif. 
 Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan berdasar data-data yang 
diperoleh, baik berupa data primer maupun sekunder menunjukan bahwa, Qolbu 
Sahabat memiliki pengetahuan tentang musik Nasyid baik  dari definisi, grup vokal 
dan judul lagu musik Nasyid. Sikap remaja  (Qolbu Sahabat) terhadap musik Nasyid 
yang disiarkan oleh radio MQ FM Solo adalah positif. Sikap positif ini dipengaruhi 
oleh dua komponen yaitu komponen kognitif dan komponen afektif.  Bentuk 
tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam kaitannya dengan  musik Nasyid yaitu dengan 
cara mendengarkan musik Nasyid melalui radio, mp3, winamp (computer) atau CD 
(player) dan membeli  serta mengkoleksi kaset, CD,VCD maupun mp3.  Sedangkan 
tindakan sosial Qolbu Sahabat terkait dengan pesan-pesan dalam lagu musik Nasyid 
dengan cara sedekah kepada anak yatim-piatu, sholat berjama’ah pada saat 
berkumpul, mengadakan dzikir bersama setiap tahun, mengadakan kajian setiap 












Rahadhian Agung Wibowo, D3205503, June 2009. Knowledge, Attitudes 
and Actions in relation to the Youth Music Nasyid (A Qualitative Descriptive 
Study on Knowledge, Attitudes and Social Actions Qolbu Sahabat MQ FM Solo 
Radio in conjunction with Music Nasyid). 
This study is a descriptive qualitative research on knowledge, attitudes and 
social actions Qolbu Sahabat MQ FM radio in conjunction with the Solo Music 
Nasyid. This systematics writing essay is divided into Chapter 4. Chapter I describes 
the background issues and methodology. Chapter II discusses the location description 
MQ FM radio Solo Qolbu Sahabat and FM radio MQ Solo physical and social. 
Chapter III describes the knowledge, attitudes and social actions Qolbu Sahabat MQ 
FM radio in conjunction with the Solo Music Nasyid and Chapter IV conclusion of 
explanation as the core points of the previous chapters.  
Collecting data in this study is not contribute to the observations, interviews 
and documentation. While the sample in this study based on the purposively sampling 
where the informant is an informant who was taken with a background that matches 
the needs of researchers. Number of informants in data collection are 9 informants, 
that 7 is from members Qolbu Sahabat MQ FM Solo radio and 2 employees MQ FM 
Solo. To test the validity of data has been collected, researchers use triangulation 
techniques and data analysis techniques with interactive technical analysis.  
Results from the research that has been implemented based on the data 
obtained, such as primary and secondary data indicate that, Qolbu Sahabat have 
knowledge about music from Nasyid good definition, group vocal and music Nasyid 
song title. Adolescent attitudes (Qolbu Sahabat) music Nasyid of broadcast by a MQ 
FM Solo radio is positive. This positive attitude is influenced by two components, 
namely cognitive components and parts of affective. Qolbu Sahabat form of action in 
relation to music Nasyid the way Nasyid listen to music through the radio, mp3, 
winamp (computer) or CD (player) and buying and collecting records, CD, VCD and 
mp3. While the action of Sahabat Qolbu was associated with messages in music 
Nasyid songs with a dole to the orphanage, collective prayer at the time of assembly, 
the dzikir together each year, a study of every month and every year, gathering 












A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masa remaja adalah masa transisi, dimana pada masa – masa seperti ini 
sering terjadi ketidakstabilan baik itu emosi maupun kejiwaan. Pada masa transisi 
ini juga remaja sedang mencari jati diri sebagai seorang remaja. Walaupun saat ini 
masih terdapat beragam interpretasi tentang definisi remaja, seperti definisi 
menurut WHO (badan PBB untuk kesehatan dunia) bahwa seseorang dikatakan 
remaja yaitu antara usia 14-24 tahun. Hal ini dikemukakan dalam sensus 
penduduk 1980. Karena definisi-definisi tersebut tujuannya operasional, tanpa 
memperhatikan aspek sosial dan psikologi orang-orang pada kurun waktu tertentu, 
namun setidaknya kita dapat melihat standarisasi seseorang dikatakan remaja, 
diantaranya ditandai dengan perkembangan baik fisik, psikologis, dan sosial. 
Perkembangan secara fisik ditandai dengan makin matangnya organ-organ tubuh 
termasuk organ reproduksi. Secara sosial perkembangan ini ditandai dengan 
semakin berkurangnya ketergantungan dengan orang tuanya, sehingga remaja 
biasanya akan semakin mengenal komunitas luar dengan jalan interaksi sosial 
yang dilakukannya di sekolah, pergaulan dengan sebaya maupun masyarakat luas. 
Pada masa ini pula, ketertarikan dengan lawan jenis juga mulai muncul dan 
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berkembang. Kelompok teman sebaya diakui dapat mempengaruhi pertimbangan 
dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya.  
Remaja telah dikonstruksikan dalam wacana "masalah" dan 
"kesenangan" (remaja sebagai pembuat masalah dan remaja yang hanya gemar 
bersenang-senang). Misalnya: geng-geng, remaja selalu diasosiasikan dengan 
kejahatan dan kerusuhan. Pihak lain, remaja juga direpresentasikan sebagai masa 
penuh kesenangan, dimana orang bisa bergaya dan menikmati banyak aktivitas 
waktu luang. Kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama bagi 
remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup. Bagi 
remaja, teman-teman menjadi sumber informasi misalnya mengenai bagaimana 
cara berpakaian yang menarik, film atau musik apa yang bagus. (Gunarsa, 1990: 
60). 
Wacana musik salah satunya. Musik merupakan hal yang paling seru 
sampai kapanpun bagi manusia khususnya remaja. Ungkapan-ungkapan tidak 
pernah basi atau yang senada dengan itu. Musik akan selalu aktual, akan selalu 
jadi topik yang menarik perhatian siapapun. Musik memiliki ciri khas tersendiri 
dalam dunia entertainment, ciri khas inilah yang membuat musik bisa selalu jadi 
bahan polemik, bahan rumpian, bahan berita. Ciri khas yang dimaksud disini 
adalah musik jenis entertain yang menggunakan media audio. Dimana orang bisa 
menikmatinya tanpa harus meninggalkan aktivitas lain yang sedang kita jalankan. 
Selain itu, menikmati musik bagi remaja seperti  mendapatkan suplemen 
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menambah spirit. Namun, unsur fundamental yang membangunnya tetap sama 
dari dulu hingga sekarang. 
Perubahan aliran musik, atau madzhab dari abad ke abad terus berganti 
dan bertambah banyak. Dulu mungkin hanya dikenal musik jenis happy, klasikal 
dan musik lainnya. Tapi, sekarang aliran seperti grunge, pop punk, punk melodic, 
rock dangdut, dan lainnya bermunculan, tidak heran musik sekarang jauh lebih 
variatif. Demikian juga terjadi pada alat musik yang dipakai , mungkin hanyalah  
genderang yang dibikin dari kulit binatang, potongan kayu, sobekan koteka dan 
lainnya, seperti sekarang, jenis instrumen musik ada, mulai dari gitar, saxophone, 
drum, piano, triangle, harmonika dan banyak  alat musik lainnya. Bagi  remaja 
sering kali menjadikan musik sebagai bagian hidupnya.   
Menurut Mishab Shoim Haris, seni khususnya musik dan lagu bukanlah 
sekedar menjadi pengisi waktu luang, pernyataan ide, ataupun penumpahan emosi 
dan ekspresi diri. Namun harus lebih dari itu, yakini mengisi  ruh sebagai sisi 
religitas manusia yang dimanifestasikan dengan menjunjung spiritualitas dan tidak 
terjebak pada materialism dan hedonisme (http://id.wikipedia.org/wiki/Musik.htm, 
diakses 12 Februari 2009) 
Untuk mengimbangi lagu-lagu seperti tersebut perlu adanya perubahan 
baik dari segi lirik maupun alunan musik, yaitu dengan memasyarakatkan lagu-
lagu rohani sebagai penyeimbang dimana dapat dijadikan sebagai media dakwah 
dan siraman rohani, selain ceramah-ceramah keagamaan, yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kedekatan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Melihat ruang kosong 
dan kebutuhan masyarakat, Radio Manajemen Qolbu  (MQ) FM Solo menjawab 
masalah masyarakat muslim Solo akan lagu-lagu rohani Islam atau yang dikenal 
dengan Nasyid. 
Nasyid hadir ditengah-tengah musik Grunge, Pop Punk, Punk Melodic, 
Rock, Jazz, Ska dan  Dangdut yang populer terlebih dahulu, yang sekarang ini 
terasa jauh dari nilai-nilai Islam. Masyarakat Solo menyukai tembang-tembang 
Nasyid seolah mendapat tetesan embun yang menyejukkan ditengah kegersangan. 
Dengan membawa nuansa berbeda, 100,9 MQ FM yang merupakan Franchise dari 
MQ FM Bandung, hadir menemani aktivitas pendengar yang membutuhkan 
sentuhan ruhiyah untuk mengisi relung hati yang merindukan kedamaian, 
ketenangan dan kebeningan melalui sajian musik dan format siaran 100,9 MQ FM 
SOLO berupa pencerahan dan kesejukan yang memberi manfaat, hikmah serta 
nilai-nilai akhlak yang mulia. 
Meskipun masih diusia yang muda yaitu menginjak tahun ke 5 radio MQ 
FM SOLO Solo berusaha konsisten dalam menyuguhkan Nasyid sebagai music 
identity. Seperti pada program acara Risalah Pagi dengan pemutaran Nasyid 
sebesar 70% sedang pop Islam 30%. Pada program acara MQ Senja dengan format 
musik medium dan slow, prosentase pemutaran Nasyid 50% dan pop Islam 50%. 
Programa acara pada MQ FM Solo tentunya juga beragam. Namun dalam 
penelitian skripsi ini, peneliti lebih menaruh minat pada musik Nasyid. Peneliti 
8 
 
bertujuan mencari tahu tentang pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu 
Sahabat Radio MQ FM Solo  dalam kaitannya dengan  musik Nasyid. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH  
Dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini merumuskan permasalahan yaitu :   
Bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu Sahabat Radio MQ 
FM Solo dalam  kaitannya  musik Nasyid? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pengetahuan remaja (Qolbu Sahabat) dalam kaitannya  
dengan  musik Nasyid  Radio Manajemen Qolbu (MQ) Surakarta 100.9 FM 
yang ada melalui studi deskriptif kualitatif 
2. Untuk mengetahui sikap remaja (Qolbu Sahabat) dalam kaitannya  dengan  
musik Nasyid  radio MQ FM Solo. 
3. Untuk mengetahui tindakan sosial remaja (Qolbu Sahabat) dalam kaitannya  
dengan  musik Nasyid  radio MQ FM Solo. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
      Mampu  memberikan manfaat yang baik bagi organisasi dan instansi yang 
bersangkutan maupun masyarakat luas. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis  penelitian ini diharap memberikan sumbangan pemikiran yang 
nantinya dapat digunakan untuk membantu penelitian empiris selanjutnya pada 
kajian yang sama terhadap remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi akademisi terutama kalangan mahasiswa Sosiologi, penelitian ini 
diharapkan dapat membantu untuk lebih memahami seberapa jauh 
pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  
dalam kaitannya  dengan  musik Nasyid  
b. Penelitian ini diharap memberikan  gambaran yang nyata tentang 
pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  
dalam kaitannya  dengan  musik Nasyid 
c. Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi instansi atau pihak-pihak 
terkait dalam meningkatkan program acara Musik  yang diputar diradio. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Landasan Teori 
 Sosiologi adalah pengetahuan atau ilmu tentang sifat masyarakat, 
perilaku masyarakat, dan perkembangan masyarakat. Sosiologi merupakan 
cabang Ilmu Sosial yang mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia. Sebagai cabang Ilmu, Sosiologi dicetuskan pertama kali 
oleh ilmuwan Perancis, August Comte. Comte kemudian dikenal sebagai 
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Bapak Sosiologi. Namun demikian, sejarah mencatat bahwa Emile Durkheim 
ilmuwan sosial Perancis yang kemudian berhasil melembagakan Sosiologi 
sebagai disiplin akademis. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan 
pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah 
dan dapat di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum. 
 Menurut William Kornblum, Sosiologi adalah suatu upaya ilmiah 
untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial anggotanya dan 
menjadikan masyarakat yang bersangkutan dalam berbagai kelompok dan 
kondisi. (http://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi.htm, diakses 11 Juli 2008) 
Oleh karena penelitian ini berpijak pada disiplin Sosiologi dan Ilmu 
Komunikasi, maka penelitian menggunakan Kajian Sosiologi Komunikasi.  
Ada banyak teori sosiologi, namun untuk menjelaskan hubungan antara 
fenomena komunikasi dengan masyarakat dari perspektif sosiologi maka 
harus  menggunakan dengan teori yang bernaung didalam sebuah paradigma. 
Sebelumya, sudah ada  tiga paradigma yang  sangat popular yang 
dikemukakan oleh George Ritzer yang digunakan oleh para peneliti dalam 
sosiologi. 
 Menurut Ritzer, pengertian paradigma merupakan suatu pandangan 
fundamental tentang pokok-pokok persoalan dalam cabang ilmu pengetahuan 
Paradigma dipakai untuk membatasi hal yang akan dipelajari, pertanyaan yang 
bagaimana yang harus ditanyakan dan peraturan yang bagaimana yang harus 
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ditaati dalam hal memahami jawaban-jawaban yang diperoleh. Paradigma 
sebagai unit konsensus yang luas dalam ilmu pengetahuan yang dapat 
membedakan antara ilmuwan yang satu dengan ilmuwan yang lain, begitu 
pula teori-teori, metode-metode, dan sarana-sarana yang terdapat di dalamnya. 
Paradigma tersebut adalah (a) Paradigma Fakta Sosial (social fact paradigm), 
(b) Paradigma Definisi Sosial (social definition paradigm) dan (c) Paradigma 
Perilaku Sosial (social behavior paradigm). Akan tetapi didalam paradigma-
paradigma yang populer ini, terdapat tiga teori besar diantaranya  adalah; 
a. Teori Fungsionalisme yang bernaung didalam paradigma fakta 
sosial 
b. Teori Interaksionisme simbolik bernaung paradigma Definisi 
Sosial 
c. Teori Pertukaran Sosial dari paradigma Perilaku Sosial.  (Ritzer, 
2003 : 8) 
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan Teori Interaksionisme 
simbolik yang bernaung didalam paradigma Definisi Sosial (social definition 
paradigm), yang artinya asumsi-asumsi dari cara berpikir para pengikutnya 
dengan cara pandang Definisi sosial. Tokoh utama dari paradigma definisi 
sosial adalah Max Waber. Dia berperan dalam pembangunan ketiga teori yang 
termasuk dalam paradigma definisi sosial yaitu  Teori Interaksionisme 
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simbolik, teori tindakan atau aksi, dan teori fenomenologi. (Sutaryo, 2005 : 5-
15). 
Dalam sosiologinya Weber yang melihat kenyataan sosial secara 
mendasar terdiri dari individu-individu dan tindakan-tindakan sosialnya yang 
berarti mendefinisikan sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang 
berusaha memperoleh pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial agar 
dengan demikian bisa sampai ke suatu penjelasan kausal mengenai arah dan 
akibat-akibatnya. Dengan tindakan tersebut dimaksudkan suatu perilaku 
manusia sepanjang individu yang bertindak itu memberikan arti subyektif tadi 
dihubungkan dengannya oleh individu yang bertindak memperhitungkan 
perilaku orang lain dan karena itu diarahkan ke tujuannya. (Ritzer, 1985 : 43 ). 
Weber sebagai pengemuka exemplar dari paradigma definisi sosial 
mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial, di mana ada lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitiannya,  
yaitu: 
a. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna 
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 




c. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, 
tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk 
persetujuan secara diam-diam. 
d. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 
individu. 
e. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah 
kepada orang lain. (Ritzer, 2008 : 44-45 ). 
Atas dasar rasionalitas, Max Weber  membedakan ke dalam empat 
tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu, semakin mudah dipahami, yaitu: 
a. Tingkah laku rasional ( Zwerckrational ) 
Disebut juga rasional tujuan, yang mana bentuk orientasi ini 
mencakup perhitungan yang tepat dan pengambilan sarana-sarana 
yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dipilih dan 
dipertimbangkan dengan jelas. Dalam tindakan ini aktor tidak 
hanya sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai 
tujuannya, tetapi juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Ia 
dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor 
berkelakuan dengan cara yang paling rasional maka mudah 
memahami tindakannya tersebut. 
b. Werkrational Action 
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Menurut tipe ini  pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak 
atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-
nilai daripada memperhitungkan sarana-sarana dengan cara yang 
secara evaluatif netral. Disini rasionalitas kalkulatif muncul hanya 
dalam pilihan atas sarana-sarana yang paling efektif untuk tujuan 
–tujuan yang dinilai 
c. Affectual Action 
Disebut juga tindakan yang emosional dan dibuat-buat, yaitu 
tingkah laku yang berada dibawah dominasi langsung perasaan-
perasaan. Disini tak ada rumusan sadar atas nilai-nilai atau 
kalkulasi rasional sarana-sarana yang cocok. Tindakan ini sama 
sekali emosional dan sukar dipahami karena tidak rasional. 
d. Traditional Action 
Yaitu tingkah laku berdasarkan kebiasaan yang muncul dari 
praktik-praktik yang mapan dan menghormati otoritas yang ada. 
Tindakan ini merupakan tipe tindakan sosial yang ebrsifat non-
rasional, karena seorang individu akan memebenarkan atau 
menjelaskan tindakan itu kalau diminta, hanya dengan 
mengatakan bahwa dia selalu bertindak dengan cara itu 
merupakan kebiasaan baginya. (Ritzer, 2008 : 50).         
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Teori Interaksionisme simbolik dikembangkan oleh kelompok The 
Chicago School dengan tokoh penggagas George H. Mead dan tokoh 
pengikutnya yaitu Herbert Blummer. Mead adalah seorang psikolog sosial 
Amerika di akhir abad ke sembilan belas dan filsuf yang dipengaruhi oleh 
konsep tokoh Adam Smith mengenai “ penonton yang tidak memihak “. 
Ditangan Mead, penonton Smith menjadi “ orang lain yang digeneralisasikan 
“ (generalized other), istilah yang dipakainya untuk bagian “ kemandirian “ 
(self) yang merupakan sebuah internalisasi sikap-sikap orang-orang lain 
terhadap diri kita sendiri dan peran-peran kita. Kata “ Interaksionisme 
Simbolis “ sendiri diciptakan oleh seorang murid Mead yaitu Herbert 
Blummer, pada tahun 1937. Kata interaksionalisme simbolik itu dimaksudkan 
untuk mencakup pemahaman timbal-balik dan penafsiran isyarat-isyarat dan 
percakapan merupakan kunci bagi masyarakat manusia (Ritzer dan Goodman, 
2007 : 254).  
Teori interaksionisme simbolik ini akan mengarahkan perhatian kita 
pada konsep mengenai “ interaksi “, baik interaksi dengan diri sendiri ( self-
interaction ) maupun interaksi antar individu. Berikut adalah penjelasan 
mengenai teori Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh masing-
masing tokoh. 
       Menurut Mead memandang tindakan sebagai unit primitif dalam 
teorinya. Dalam menganalisis tindakan, pendekatan Mead hampir sama 
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dengan pendekatan behavioris dan memusatkan perhatian pada rangsangan 
(stimulus) dan tanggapan (respons). Tetapi stimulus di sini tidak 
menghasilkan respons manusia secara otomatis dan tanpa dipikirkan. Seperti 
kata Mead, “ kita membayangkan stimulus sebagai sebuah kesempatan atau 
peluang untuk bertindak bukan sebagai paksaan atau perintah.” (Ritzer dan 
Goodman, 2008 : 274 ).  
 Tindakan sosial menurut Mead merupkan suatu interaksionisme-
simbolik yang mempergunakan  teknik introspeksi untuk dapat mengetahui 
barang sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial itu dari sudut aktor. 
(Ritzer, 2008 : 60 ).  
Ada tiga hal yang penting dalam Interaksionisme-simbolik : 
1. Memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor dan dunia nyata 
2. Memandang baik aktor maupun dunia nyata sebagai proses 
dinamis dan bukan sebagai struktur yang statis 
3. Arti penting yang dihubungkan pada kemampuan aktor untuk 
menafsirkan kehidupan sosial. (Ritzer dan Goodman, 2007 : 274 ) 
Interaksionisme-simbolik terhadap dimensi subyektif sejajar dengan 
tekanan Weber pada pemahaman arti subyektif dari tindakan sosial individu. 
Teori interaksionisme-simbolik berpijak pada definisi-definisi subyektif 
bersama yang dikembangkan melalui interaksi, oleh karena itu institusi-
institusi sosial mengalami perubahan apabila ada perubahan dalam definisi-
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definisi subyektif atau pola-pola interaksi yang menjadi dasarnya. Perhatian 
utama dalam teori ini adalah dinamika-dinamika interaksi tatap muka, saling 
ketergantungan yang erat antara konsep- diri individu dan pengalaman-
pengalaman kelompok kecil, negoisasi mengenai norma-norma bersama dan 
peran-peran individu, serta proses-proses lainnya yang mencakupi individu 
dan pola-pola interaksi dalam skala kecil. (Ritzer, 2008 : 261).  
Tindakan sosial bagi Mead dipengaruhi oleh pikiran atau kesadaran 
yang akan muncul dalam setiap proses tindakan. Akan tetapi seorang individu 
tidak bertindak sebagai organisme yang terasing, sebaliknya justru tindakan-
tindakan itu saling berhubungan dan saling tergantung. Untuk itulah seorang 
individu memerlukan suatu proses komunikasi dan interaksi dimana individu-
individu saling mempengaruhi, saling menyesuaikan diri, atau di mana 
tindakan-tindakan individu akan mengalami saling cocok, tidak berbeda 
secara kualitatif dari proses berpikir internal . (Ritzer, 2008 : 265).  
2. Konsep-konsep yang Digunakan 
2.1 Pengetahuan      
Ketika mengamati atau menilai suatu perkara, kita biasanya 
menggunakan kalimat-kalimat seperti, saya mengetahuinya, saya 
memahaminya, saya mengenal, meyakini dan mempercayainya. 
Berdasarkan realitas ini, bisa dikatakan bahwa pengetahuan itu memiliki 
derajat dan tingkatan. Disamping itu, bisa jadi hal tersebut bagi seseorang 
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adalah pengetahuan, sementara bagi yang lainnya merupakan bukan 
pengetahuan. Terkadang seseorang mengakui bahwa sesuatu itu 
diketahuinya dan mengenal keadaannya dengan baik, namun, pada 
hakikatnya, ia salah memahaminya dan ketika ia berhadapan dengan 
seseorang yang sungguh-sungguh mengetahui realitas tersebut, barulah ia 
menyadari bahwa ia benar-benar tidak memahami permasalahan tersebut 
sebagaimana adanya.  
 “Knowledge creation process is transformation of individually 
possessed tacit knowledge into collectively shared (and modified). 
The main forms of dissemination of knowledge are various courses 
and programs, lectures (both regular, taking place within a given 
course, and also occasional ones), special thematic presentations 
(both oral and written), and media appearances”. 
 
 Pengetahuan adalah proses penciptaan transformasi individual 
secara diam-diam menjadi pengetahuan bersama (dan dimodifikasi). 
Utama bentuk penyebaran pengetahuan adalah berbagai kursus dan 
program-program, ceramah (baik reguler, mengambil  dari tempat kursus, 
dan kadang-kadang juga orang), khusus tema presentasi (baik lisan dan 
tertulis), dan tayangan media. (Kwiatkowski dalam Journal Of Knowledge, 
2007: vol 45). Pada umumnya pengetahuan dibagi menjadi:  
1. Pengetahuan langsung (immediate) 
Pengetahuan immediate adalah pengetahuan langsung yang hadir dalam 
jiwa tanpa melalui proses penafsiran dan pikiran. Kaum realis (penganut 
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paham Realisme) mendefinisikan pengetahuan seperti itu. Umumnya 
dibayangkan bahwa kita mengetahui sesuatu itu sebagaimana adanya, 
khususnya perasaan ini berkaitan dengan realitas-realitas yang telah 
dikenal sebelumnya seperti pengetahuan tentang pohon, rumah, 
binatang, dan beberapa individu manusia.  
2. Pengetahuan tak langsung (mediated) 
Pengetahuan mediated adalah hasil dari pengaruh interpretasi dan 
proses berpikir serta pengalaman-pengalaman yang lalu. Apa yang kita 
ketahui dari benda-benda eksternal banyak berhubungan dengan 
penafsiran dan pencerapan pikiran kita. 
3. Pengetahuan indrawi (perceptual) 
Pengetahuan indrawi adalah sesuatu yang dicapai dan diraih melalui 
indra-indra lahiriah. Sebagai contoh, kita menyaksikan  satu pohon, 
batu, atau kursi, dan objek-objek ini yang masuk ke alam pikiran 
melalui indra penglihatan akan membentuk pengetahuan kita.  
4. Pengetahuan konseptual (conceptual) 
Pengetahuan konseptual juga tidak terpisah dari pengetahuan indrawi. 
Pikiran manusia secara langsung tidak dapat membentuk suatu 
konsepsi-konsepsi tentang objek-objek dan perkara-perkara eksternal 
tanpa berhubungan dengan alam eksternal. Alam luar dan konsepsi 
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saling berpengaruh satu dengan lainnya dan pemisahan di antara 
keduanya merupakan aktivitas pikiran.  
5. Pengetahuan partikular (particular) 
Pengetahuan partikular berkaitan dengan satu individu, objek-objek 
tertentu, atau realitas-realitas khusus. Misalnya ketika kita 
membicarakan satu kitab atau individu tertentu, maka hal ini 
berhubungan dengan pengetahuan partikular itu sendiri. 
6. Pengetahuan universal (universal). 
Pengetahuan universal mencakup individu-individu yang berbeda. 
 (http/www.wisdoms4all.com diakses 5 April 2009) 
2.2 Sikap 
  Konsep sikap sebenarnya pertama kali diangkat ke dalam bahasan 
ilmu sosial pertama kali oleh Thomas (1918), sosiolog yang banyak 
menelaah kehidupan dan perubahan sosial, yang menulis buku Polish 
Peasant in Europeand America: Monograph of an Immigrant Group yang 
merupakan hasil riset yang dilakukannya bersama Znaniecki. Dalam buku 
tersebut, Thomas dan Znaniecki membahas informasi sosiologi dari kedua 
sudut individualistik dan subjektivistik. Menurut pandangan mereka dua 
hal yang harus diperhitungkanpada saat membahas kehidupan dan 




Dalam memberikan definisi tentang sikap, diantara para ahli banyak 
terjadi perbedaan. Terjadinya hal ini karena sudut pandang yang berbeda 
tentang sikap itu sendiri. Menurut Rosenberg, ada dua kompoen yang 
mempengaruhi sikap yaitu: 
1.   Komponen Kognitif  
Pengetahuan, pandangan, kepercayaan yang berhubungan dengan 
objek sikap dengan sistem nilai yang ada dalam diri individu. 
2.   Komponen Afektif  
Bagaimana perasaan yang timbul pada seseorang yang menyertai 
sikap. 
Sikap dapat dilihat dari, sejauh mana sikap seseorang terhadap 
rangsangan yang diterimanya yaitu dapat positif atau negatif. Sikap 
dikatakan positif apabila adanya hubungan nilai-nilai positif terhadap 
objek sikap demikian pula sikap yang negatif.  (Walgito, 1994: 121).  
  Pembentukan sikap seseorang tidak dilahirkan dengan sikap dan 
pandangannya, melainkan sikap tersebut terbentuk sepanjang 
perkembangannya. Dimana dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi 
membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek.yang dihadapinya 
(Azwar, 1995). Azwar menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap adalah: 
1.   Pengalaman pribadi 
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Middlebrook mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman yang 
dimiliki oleh seseorang dengan suatu objek, cenderung akan 
membentuk sikap negatif terhadap objek tersebut. Sikap akan lebih 
mudah terbentuk jika yang dialami seseorang terjadi dalam situasi 
yang melibatkan emosi, karena penghayatan akan pengalaman lebih 
mendalam dan lebih lama membekas. 
2.  Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Individu pada umumnya cenderung memiliki sifat yang konformis 
atau searahdengan sikap orang yang dianggap penting yang didorong 
oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari 
konflik. 
3.  Pengaruh kebudayaan 
Pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan) dalam membentuk 
pribadi seseorang. Kepribadian merupakan pola perilaku yang 
konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcement yang kita 
alami (Hergenhan dalam Azwar, 1995). Kebudayaan memberikan 
corak pengalaman bagi individu dalam suatu masyarakat. 
Kebudayaanlah yang menanamkan garis pengarah sikap individu 
terhadap berbagai masalah. 
4.   Media massa 
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Berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, 
majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan opini dan kepercayaan orang. Media massa 
memberikan pesan-pesan yang sugestif yang mengarahkan opini 
seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan 
landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. 
Jika cukup kuat, pesan-pesan sugestif akan memberi dasar afektif 
dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu. 
5.  Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sesuatu sistem 
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan 
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri 
individu.  
6.   Faktor emosional 
Suatu bentuk sikap terkadang didasari oleh emosi, yang berfungsi 
sebagai semacam penyaluran prustrasi atau pengalihan bentuk 
mekamisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan sikap 
yang sementara dan segera berlalu begitu prustrasi telah hilang akan 
tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten dan bertahan 
lama. (Azwar, 1995). 
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2.3 Tindakan Sosial  
 Tiindakan sosial merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga untuk 
kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, tetapi menanam 
bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga mendapat 
perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial. 
  “Ostrom (2005) argues for thesecore relationships on the individual 
level of norm based human behaviour as central for explaining success 
and failure of collective aaction. Individuals use reciprocity and 
reputation to build trust in situations involving conflict. Having a 
reputation, levels of trust and reciprocity are relational categories and 
the individual’s decision to enter collective action rests on the 
evaluation of past, present and potential future actions. Therefore, the 
core relationships (1) reputation, (2) trust and (3) reciprocity”.  
 
Ostrom (2005) berpendapat untuk  inti hubungan di tingkat individu 
berdasarkan norma perilaku manusia sebagai pusat untuk menjelaskan 
keberhasilan dan kegagalan tindakan kolektif. Timbal-balik dan individu 
menggunakan reputasi untuk membangun kepercayaan dalam situasi yang 
melibatkan konflik. Memiliki reputasi, tingkat kepercayaan timbal-balik 
dan kategori yang berhubungan dengan individu dan keputusan untuk 
memasukkan kolektif tindakan terletak pada evaluasi dari masa lalu, 
sekarang dan masa depan potensi tindakan. Oleh karena itu, inti hubungan 
(1) reputasi, (2) kepercayaan dan (3) timbal-balik. (Aruna, dalam Journal of 
International Development, 2008: vol 20) 
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 Sebagian besar tindakan manusia merupakan simbol, karena ditujukan 
untuk merepresentasikan sesuatu,  menurut Blumer: 
1.  Manusia bertindak terhadap sesuatu  berdasarkan makna-makna yang 
ada pada sesuatu itu bagi mereka. 
2.  Makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orong 
lain. 
3.  Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 
berlangsung (Poloma, 1984 : 263-264) 
   Menurut Habermas, seseorang melakukan tindakan sosial  
berdasarkan dua aspek yaitu: 
1.  Aspek teleologis  
terdapat pada perealisasian tujuan seseorang (atau dalam proses 
penerapan rencana tindakannya)  
2.   Aspek komunikatif  
terdapat dalam interpretasi atas situasi dan tercapainya kesepakatan. 
(http://grelovejogja.wordpress.com, diakses 3 April 2009) 
2.4. Remaja 
a. Transisi Perkembangan Pada Masa remaja 
  Masa remaja adalah masa transisi, dimana pada masa – masa 
seperti ini sering terjadi ketidakstabilan baik itu emosi maupun 
kejiwaan. Pada masa transisi ini juga remaja sedang mencari jati diri 
26 
 
sebagai seorang remaja. Walaupun saat ini masih terdapat beragam 
interpretasi tentang definisi remaja, seperti definisi menurut WHO 
(badan PBB untuk kesehatan dunia) bahwa seseorang dikatakan remaja 
yaitu antara usia 14-24 tahun. Batas usia 24 tahun merupakan batas 
maksimal, yaitu untuk memberi peluang bagi mereka yang sampai 
batas usia tersebut masih menggantungkan diri pada orang tua, belum 
mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), 
belum dapat memberikan pendapat sendiri. Dengan perkataan lain, 
orang-orang yang sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi 
persyaratan kedewasaan secara sosial maupun psikologi, masih dapat 
digolongkan remaja. Golongan ini cukup banyak terdapat di Indonesia, 
terutama dari kalangan masyarakat kelas menengah ke atas yang 
mempersyaratkan berbagai hal (terutama pendidikan setinggi-
tingginya) untuk mencapai kedewasaan. Akan tetapi dalam 
kenyataannya masih cukup banyak pula orang yang mencapai 
kedewasaannya sebelum usia tersebut.. Transisi perkembangan pada 
masa remaja berarti sebagian perkembangan masa kanak-kanak masih 
dialami namun sebagian kematangan masa dewasa sudah dicapai 
(http:// Kisara.org htm, diakses 12 Februari 2009) 
 Perkembangan adalah perubahan yang terjadi pada rentang 
kehidupan Perubahan itu dapat terjadi secara kuantitatif, misalnya 
27 
 
pertambahan tinggi atau berat tubuh; dan kualitatif, misalnya perubahan 
cara berpikir secara konkret menjadi abstrak aspek-aspek yang berbeda. 
Ada tiga aspek perkembangan yang dikemukakan yaitu:  
1. Perkembangan fisik.  
 Adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas 
sensoris dan ketrampilan motorik (Papalia dan Olds, 2001: 251) 
2. Perkembangan Kognitif.  
Piaget mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi 
kematangan kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang 
telah sempurna dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk 
eksperimentasi memungkinkan remaja untuk berpikir abstrak. 
Piaget menyebut tahap perkembangan kognitif ini sebagai tahap 
operasi formal (dalam Papalia dan Olds, 2001 : 115). 
3. Perkembangan kepribadian dan sosial.  
Adalah perubahan cara individu berhubungan dengan dunia dan 
menyatakan emosi secara unik; sedangkan perkembangan sosial 
berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang lain 
(Papalia dan Olds, 2001 : 122).  
Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok teman 
sebaya adalah besar. Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam 
menentukan perilaku diakui cukup kuat. Walaupun remaja telah 
28 
 
mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk 
menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja dalam 
berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman 
sebaya (Conger, 1991: 195). 
b. Ciri-ciri Masa Remaja.  
    Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja 
terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun psikologis. Ada 
beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja. 
1.  Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa 
remaja awal yang dikenal dengan masa stress. Peningkatan 
emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama 
hormon yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi 
sosial, peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa remaja 
berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa sebelumnya. 
Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan 
pada remaja. 
2. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai 
kematangan seksual. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, 
baik perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, 
dan sistem respirasi maupun perubahan eksternal seperti tinggi 
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badan, berat badan, dan proporsi tubuh sangat berpengaruh 
terhadap konsep diri remaja. 
3. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan 
dengan orang lain.  
4. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada 
masa kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah 
mendekati dewasa. 
5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi 
perubahan yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan 
kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut akan tanggung jawab 
yang menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan 
kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab 
tersebut. ( Dimjati, 2000 : 148-154). 
c. Tugas perkembangan remaja  
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst antara lain: 
1. Memperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi 
secara lebih dewasa dengan kawan sebaya, baik laki-laki 
maupun perempuan 
2. Memperoleh peranan sosial 
3. Menerima kebutuhannya dan menggunakannya dengan efektif 
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4. Memperoleh kebebasan emosional dari orangtua dan orang 
dewasa lainnya 
5. Mencapai kepastian akan kebebasan dan kemampuan berdiri 
sendiri 
6. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan 
7. Mempersiapkan diri dalam pembentukan keluarga 
8. Membentuk sistem nilai, moralitas dan falsafah hidup 
(Gunarso, 1990 : 67)  
2.5.  Musik 
Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Ada juga yang 
mendefinisikan segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja oleh 
seseorang atau kumpulan dan disajikan sebagai musik. Beberapa orang 
menganggap musik tidak berwujud sama sekali. Musik menurut 
Aristoteles mempunyai kemampuan mendamaikan hati yang gundah, 
mempunyai terapi rekreatif dan menumbuhkan jiwa. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Musik.htm, diakses 12 Februari 2009) 
 “Music is functional. Whether to encourage productive movement 
(physical work), celebration, relaxation and entertainment (dance) 
or serious attention and contemplation, challenge and engagement 
and critique and reassessment Music has a role that must articulate 




  Musik adalah fungsional. Apakah untuk mendorong produktif  
gerakan (pekerjaan fisik), perayaan, relaksasi dan hiburan (tari) atau 
perhatian serius  dan perenungan,  tantangan dan keterlibatan, kritik dan 
menetapkan. Dalam hal ini, musik harus memiliki  peran yang jelas atau 
mendukung fungsi. (Emmerson dalam Computer Music Journal, 2007: 
vol 25) 
a. Alat musik tradisional dan modern 
1. Alat musik petik: gitar, kecapi, sasando, banjo, ukulele, mandolin, 
harpa, gambus. 
2. Alat musik gesek: biola, rebab, cello. 
3. Alat musik ketuk: organ, piano, harpsichord. 
4. Alat musik tiup: seruling, terompet, trombone, harmonika, pianika, 
recorder sopran. 
5. Alat musik pukul: tamborin, jidor, rebana, gamelan. 
6. Alat musik modern: gitar listrik, organ, akordeon, drum. 
b. Aliran-aliran musik 
Aliran atau genre utama dalam musik dapat dibagi  menjadi 
beberapa sub-genre. Pengkategorian musik seperti ini, meskipun 
terkadang merupakan hal yang subyektif, namun merupakan salah satu 
ilmu yang dipelajari dan ditetapkan oleh para ahli musik dunia. Daftar 
aliran atau genre dalam musik adalah sebagai berikut: 
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1. Musik klasik  
2. Musik rakyat/musik tradisional  
3. Musik keagamaan  
a) Gambus  
b) Kasidah  
c) Nasyid  
4. Blues  
5. Jazz  
6. Country  
7. Rock  
8. Musik populer  
9. Musik dunia  
c. Musik Nasyid 
 Nasyid berasal dari bahasa Arab, ansyada-yunsyidu, artinya 
bersenandung. Definisi musik Nasyid sebagai format kesenian adalah 
senandung yang berisi syair-syair keagamaan. Orang yang 
menyanyikan Nasyid biasanya disebut munsyid,  sedangkan arti 
munsyid itu sendiri adalah orang yang melantunkan atau membacakan 
syair. Nasyid tidak hanya sekedar lagu, akan tetapi memiliki nilai 
spiritual  yang  tinggi  baik dari syairnya maupun munsyidnya. Imam 
Al Mawardi mengatakan bahwa syair-syair yang diungkapkan oleh 
33 
 
orang-orang Arab lebih disukai apabila syair itu mampu menumbuhkan 
rasa waspada terhadap tipuan atau rayuan dunia, cinta kepada akhirat, 
dan mendorong kepada akhlak yang mulia. Kesimpulannya, syair 
seperti ini boleh jika selamat atau bebas dari kekejian dan kebohongan.  
 Seorang munsyid yang menyanyikannya musik Nasyid harus 
mencerminkan kepribadian Islami yang kuat. Citra Islami harus ada 
pada diri seorang munsyid. Bisa jadi karena niat munsyid dalam 
bernyanyi yang tidak benar akan mempengaruhi penyampaian musik 
Nasyid meskipun lirik Nasyid tersebut sudah kuat pesan ruhiahnya. 
Bagi munsyid, musik Nasyid merupakan sarana dalam berdakwah. 
Oleh karena itu, seorang munsyid harus memahami falsafah berdakwah 
dalam musik Nasyid, yaitu menyampaikan pesan dalam Nasyid agar 
tersampaikan kepada pendengarnya. Setiap syair yang dinyanyikan 
hanya akan sampai ke hati pendengar apabila dinyanyikan dengan hati. 
 Dalam perkembangannya musik Nasyid semakin mendapat 
tempat di masyarakat. Ini ditandai dengan semakin bertambahnya tim 
musik Nasyid dari tahun ke tahun dan perlu di catat yang gandrung 
terhadap musik Nasyid datangnya dari generasi muda. Dari mulai 
kampus, sekolah, remaja masjid sampai dengan pesantren tidak ada 
yang tidak mengenal musik Nasyid. Di Indonesia khususnya, musik 
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Nasyid dapat disaksikan dalam berbagai style atau gaya penyampaian. 
Yang telah kita lihat sekarang yaitu :  
1. Nasyid yang dibawakan dengan Acapella yang berirama pop 
mengikuti trend musik yang tengah digandrungi. Pengusung 
Nasyid ini adalah kelompok Nasyid : Senada, Gradasi, Mupla. 
2. Nasyid yang dibawakan dengan Acapella dan musik yang 
minimalis (musik drum saja) dan berirama mars, dengan 
karakter semangat dan menyeru. Pengusungnya : Izzatul Islam, 
Ruhul Jadid, Shoutul Harakah. 
3. Nasyid yang dibawakan dengan perkusi dan kebanyakan berisi 
puji- pujian. Pembawanya adalah: Raihan, The Fikr, Qatrunada, 
dan lain-lain.  
4. Nasyid yang dibawakan dengan alat musik lengkap seperti : 
Bimbo, Hadad Alwi. Pembawaan yang beragam seperti ini, cara 
membawakan Nasyidnya bermacam macam juga. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Nasyid, diakses 14 Februari 2009) 
2.6. Komunikasi Sosial 
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur 
sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. 
Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial 
(social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang 
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saling berhubungan satu sama lain menimbulkan interaksi sosial (social 
interaction). 
Komunikasi sosial berlangsung apabila antara orang-orang yang 
terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 
dikomunikasikan. Jelasnya jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang 
dinyatakan orang lain kepadanya maka komunikasi berlangsung. Dengan 
lain perkataan hubungan antar mereka itu bersifat komunikatif (Effendy, 
1986 : 3-6). Komunikasi sosial adalah proses dimana sesorang atau 
lembaga (komunikator) menyampaikan perangsang-perangsang (biasanya 
lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk merubah tingkah laku 
orang lain (komunikan). (Effendy, 1986 : 3 - 6) 
Dalam waktu-waktu berikutnya, timbul ahli-ahli komunikasi 
lainnya yang sejalan dengan pendapat Carl I Hovland. Diantaranya adalah 
Harold Lasswell, yang pendapatnya banyak dikutip dan dipakai dasar 
pemikiran untuk melakukan penelitian komunikasi. Menurut Lasswell 
bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini : 
a. Who     
b. In which channel     
c. With what effect 
d. Says what   
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e. To whom 
Pertanyaan tersebut dapat dijawab dan jawaban ini merupakan 
unsur-unsur komunikasi yang dalam bahasa komunikasi disebut : 
a. Komunikator (Communicator, source, sender) 
b. Pesan (Message, content, signal) 
c. Media (Channel) 
d. Komunikan (Communicant, communicate, audience, receiver, 
recipient) 
e. Efek (Effect, impact, influence).  
 (Effendy, 1991:3) 
2.7. Radio Siaran   
Radio siaran telah menjalani proses perkembangan yang cukup 
lama sebelum menjadi media komunikasi massa modern seperti dewasa ini. 
Bagaimana sejarah radio siaran di dunia dan perkembangannya? Donald 
McNicol dalam bukunya “Radio Conquest of space” menyatakan bahwa 
“terkalahkannya ruang angkasa oleh radio”(the conquest of space of radio) 
dimulai tahun 1802 oleh Dane yakni ditemukannya suatu penerimaan 
pesawat (message) dalam jarak pendek dengan menggunakan kawat 
beraliran listrik. Dalam buku “Introduction to Radio and Television” yang 
ditulis oleh David C.Philips, John M.Grogan dan Early H.Ryan dijelaskan 
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bahwa penemuan bagi kemajuan radio berkat seorang ahli teori ilmu alam 
berkebangsaan Inggris bernama James Maxwell yang mendapat julukan 
“scientific father of wireless “berhasil menemukan rumus-rumus yang 
diduga mewujudkan gelombang elektromagnetik yakni gelombang yang 
digunakan radio dan televisi. Rumus ini ditemukannya tahun 1985. 
Berdasarkan teorinya, ia menyatakan bahwa gerakan magnetik dapat 
mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan tertentu 
yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yakni 186.00 mil per 
detik. Di kemudian hari tenyata teori tersebut dapat membuktikan 
kebenarannya. 
Secara historis perkembangan radio di Indonesia dapat dilihat 
matriks berikut ini: 
Matriks 1 
Perkembangan Radio di Indonesia 










Jepang dan Sekutu 
Alat mobilisasi ideologi 
rezim otoriter Orde lama 
dan Orde Baru 
Alat mobilisasi 
pembangunan, sarana 
berbisnis, dan hiburan 





















Pada tahun 1999 Departemen Penerangan dilikuidasi oleh Presiden 
Abdurrahman Wahid dengan alasan penerangan adalah urusan masyarakat. 
Likuidasi ini otomatis mencabut semua kewenangan yang dimiliki lembaga 
itu dalam UU No.24/1997 tentang Penyiaran. Sejak itu dimulailah masa-
masa kebebasan tanpa regulasi dalam dunia penyiaran hingga akhirnya 
disahkannya UU No.32/2002 tentang Penyiaran. Pada masa tersebut 
jumlah stasiun radio siaran terutama radio siaran komersial meningkat 
tajam setajam materi informasi yang disajikannya (Masduki, 2004 : 1-2). 
 
 F.  DEFINISI KONSEPTUAL 
1.  Pengetahuan 
sekarang pencerahan publik, dan 
demokratisasi 
internet-satelit,  
(Masduki, 2004: 4) 
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 Suatu sistem gagasan yang berkesesuaian dengan benda-benda dan 
dihubungkan oleh keyakinan yang diperoleh dari pengamatan langsung, 
hasil konklusi, kesaksian orang lain maupun authority yang berkesan 
dalam pikiran manusia sebagai penggunaan panca indranya. 
(http/www.wisdoms4all.com diakses 5 April 2009) 
2. Sikap 
 Kecenderungan untuk merespons secara positif maupun negatif 
terhadap obyek yang disertai kecenderungan untuk bertindak. (Walgito, 
1994: 121) 
3. Tindakan Sosial 
 Perbuatan yang dilakukan sebagai bentuk operasional dari sikap yang 
diambil yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain 
dengan maksud suyektif. (http://grelovejogja.wordpress.com, diakses 3 
April 2009) 
4. Qolbu Sahabat 
 Sebuah wadah bagi penggemar atau sahabat setia Radio MQ FM Solo 
yang mana  anggotanya kebanyakan adalah remaja dan melakukan acara 
kajian setiap bulan sekali.  
 Definisi musik Nasyid sebagai format kesenian adalah senandung 
yang berisi syair-syair keagamaan. (http://id.wikipedia.org/wiki/Nasyid, 
diakses 14 Februari 2009) 
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5. Radio  
 Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan 
bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Radio.htm, diakses 7 November 2008). 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk 
menggambarkan dan memberi uraian dengan cermat terhadap fenomena sosial 
atau kolektifitas tertentu, serta mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 
tetapi tidak menguji hipotesa. Bentuk penelitian ini akan mampu menangkap 
berbagai informasi kualitatif dengan deskriptif yang penuh nuansa dan lebih 
berharga dari sekedar pernyataan jumlah maupun frekuensi dalam bentuk angka 
tanpa berusaha melakukan hipotesa. Penelitian kualitatif berakar pada latar 
alamiah sebagai suatu keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan metode kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, 
membatasi seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil 
penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek 
yang diteliti (Moleong, 1994: 4-6). 
2. Lokasi Penelitian 
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 Penelitian ini mengambil lokasi di Radio MQ FM SOLO, Jl. Setiabudi 
No. 110, Surakarta. Radio MQ FM mempunyai komunitas Qolbu Sahabat yaitu 
sebuah wadah bagi penggemar atau sahabat setia Radio MQ FM Solo, yang 
mana anggotanya kebanyakan adalah remaja dan melakukan kajian tiap bulan 
sekali. Sehingga peneliti akan mudah dalam menentukan dan mendapatkan 
responden sebagai sumber informasi dalam penelitian  ini. 
3. Sumber Data. 
   Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari : 
a. Pendengar Radio MQ FM di kota Surakarta yaitu remaja 
b. Observasi langsung terhadap aktivitas Qolbu Sahabat MQ FM 
c. Dokumentasi, arsip, tulisan, atau artikel serta pengambilan gambar yang 
mampu memberikan masukan dalam analisa data. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
        Dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan    
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi non Participant. 
  Untuk  mengamati seluruh kegiatan dan peristiwa yang terjadi 
dilokasi penelitian serta mengadakan pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada obyek penelitian maka peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian 
yaitu di Radio MQ FM SOLO, Jl. Setiabudi No. 110, Surakarta. Cara 
observasi yaitu penulis melakukan observasi non participant atau observasi 
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tidak berperan, dengan pengamatan dimana ketika peneliti mengadakan 
observasi tidak diketahui oleh subyek. Peneliti hanya mendatangi lokasi 
tetapi sama sekala tidak berperan sebagai apapun selain sebagai pengamat 
pasif (Sutopo, 2002 : 65-66). 
b. Wawancara mendalam 
  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data mempunyai fungsi 
sangat banyak antara lain sebagai pengumpul data keterangan, menguji 
kebenaran informasi meminta pendapat dari berbagai pihak yang dipakai 
sebagai sumber informasi. Menurut Moleong, Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, dilaksanakan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 
1994 : 135) 
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya setiap bahan 
tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik atau peneliti (Moleong, 1994 : 161) 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
mengambil sampel dari populasi. 
a.  Populasi 
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Populasi adalah kumpulan unsur-unsur survei yang memiliki 
spesifikasi tertentu (Slamet, 2001:2). Berkaitan dcngan penelitian ini, maka 
yang menjadi populasi adalah seluruh pihak yang berkaitan dengan, 
Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Sosial  Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  
Kaitannya  Musik Nasyid. 
b. Sampel 
Sampel merupakan subset atau bagian dari populasi. Sampel harus 
dipandang sebagai perkiraan dari keseluruhan dan bukan keseluruhan itu 
sendiri. Tentang siapa dan berapa jumlah sampel sangat tergantung dari 
informasi yang diperlukan (Slamet, 2001:5). Dalam penelitian ini, sampel 
yang diambil tidak mutlak jumlahnya, artinya sampel yang akan diambil 
disesuaikan dengan kebutuhan data selama di lapangan. Dalam penelitian 
kualitatif sampel bukan mewakili populasi, akan tetapi sampel berfungsi untuk 
menjaring informasi dari berbagai sumber dan bangunannya. Dengan 
demikian, tujuannya bukanlah memusatkan pada diri, pada adanya perbedaan-
perbedaan nantinya dikembangkan dalam generalisasi. Tujuannya adalah 
merinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik. Maksud 
kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar 
rancangan dan teori yang muncul (Moleong, 2001:165). 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah 
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dimana peneliti cenderung memilih responden yang dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui 
masalahnya secara mendalam. Namun demikian, responden yang dipilih dapat 
menunjukkan dengan asumsi sesuatu hal dapat dipandang diketahui, maka 
pilihan responden dapat berkembang sesuai dcngan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti dalam mcmperoleh data (Moleong, 1994:141). Adapun 
syarat-syarat atau kriteria-kriteria dalam pemilihan sampel sebagai berikut: 
1.  Untuk pihak pendengar  Radio MQ FM Solo 
a)  Peneliti membutuhkan sampel yang dianggap tahu dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data yang mantap serta mengetahui topik 
penelitian secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti mengambil 
sampel pihak-pihak yang menjadi anggota Qolbu Sahabat (pendengar 
setia Radio MQ FM Solo). Yang dimaksud dan mempunyai 
keterkaitan dalam penelitian yakni adanya kesamaan antara tempat 
dimana mereka melakukan kegiatan berorganisasi yaitu Qolbu Sahabat 
dengan lokasi penelitian yaitu Radio MQ FM Solo 
b)  Peneliti membutuhkan sampel yang benar-benar dianggap mewakili 
remaja yang sedang diteliti, maka peneliti mencari orang yang betul-
betul sepenuhnya berpengalaman. Jadi sampel yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah sampel yang telah lama menjadi anggota Qolbu 
Sahabat Radio MQ FM Solo. 
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c)  Pemilihan sampel tidak berdasarkan pada kesamaan jenis kelamin 
melainkan kesamaan tempat dimana sampel adalah anggota Qolbu 
Sahabat (pendengar setia Radio MQ FM Solo) 
2.  Untuk Pihak Radio  
Dalam hal ini sampel yang dipilih adalah pengelola dan penyiar radio MQ 
FM Solo. 
6. Validitas Data 
 Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatau yang lain di luar data, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. Denzim 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
berbeda (Sutopo, 2002 : 31). 
7. Teknik Analisis Data.  
             Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan teknis 
analisis interaktif (interactive mode of analysis). Menurut Miles dan 
Huberman,  teknik analisis data interaktif meliputi tiga hal yang terdiri dari : 
a. Reduksi Data. 
    Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi. 
b. Penyajian Data. 
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Merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan kesimpulan riset 
dapat dilakukan. 
c. Penarikan kesimpulan. 
Dari sajian data yang telah tersusun, selanjutnya peneliti dapat menarik 
kesimpulan akhir. (Sutopo, 2002 : 91-93). 
       Untuk memperjelas uraian di atas dapat dilihat model gambar di bawah ini: 
Gambar 1 
Bagan Analisis Data Model Interaktif 
  
 (Sutopo, 2002 : 91) 
Dari model analisis tersebut, menunjukan bahwa pengumpulan data dibuat 
reduksi data dan sajian data dengan maksud semua data yang dikumpulkan dapat 
dipahami secara mendalam kemudian disusun secara sistematis. Bila pengumpulan 
data sudah berakhir, maka dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pada semua 
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. DESKIPSI RADIO MQ FM  SOLO  
1.  Sejarah Berdirinya 
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  Radio MQ FM Solo merupakan Perseroan Terbatas dengan nama PT. 
RADIO SWARA BENING ATI, 100.9 MQ FM MANAJEMEN QOLBU 
SOLO yang berlokasi di Jl. Setiabudi No. 110 Gondang,  Surakarta. Berdiri 
pada bulan Juni 2004 dengan konsep  pendirian MQ FM Solo Francise. Maksud 
dari francise yaitu radio MQ FM Solo membeli nama radio MQ FM langsung 
dari radio MQ FM bandung dibawah kepemimpinan oleh KH. Abdullah 
Gymnastiar (Aa Gym), yang semua format acara dihadirkan sama dengan radio 
MQ FM Bandung. Radio MQ pada mulanya berdiri karena adanya keresahan 
dari sebagian besar umat Islam di Surakarta akan menurunya jumlah umat 
Islam di Surakarta. Selain itu diperkuat bahwa kultur dakwah umat Islam masih 
cenderung di tempat Ibadah (Masjid) atau lewat pengajian-pengajian akbar. 
  Radio MQ FM mempunyai karakteristik yang berbeda dengan radio 
lainya. Dalam hal ini  MQ FM dapat dihadirkan menjadi motifator untuk 
menjadikan kehidupan yang harmonis dan dinamis. Semakin meningkatnya 
keimanan dan ketaqwaan umat muslim dan semakin eratnya hubungan antar 
umat beragama di Surakarta. Radio MQ FM Solo format acaranya dibuat 
dengan menyeimbangkan antara dakwah dan bisnis. Misalnya acara dalam 
durasi 60 menit, pada 5 menit pertama diisi dengan iklan, 10 menit berikutnya 
diisi dengan acara pertama (contents), lima menit berikutnya berisi tentang 
iklan kedua, 10 menit berikutnya diisi acarayang kedua, begitu selanjutnya 
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sampai menit ke-60. Jadi di dalam 1 jam acara durasi untuk iklan yaitu 20 
menit. Sesuai dengan undang-undang periklanan. 
2.  Visi 
  Radio MQ FM Solo mempunya visi menampilkan sosok Islam dengan 
empat nilai yaitu: 
a. Rahmatan Lil’alamin 
  Radio MQ FM Solo mengadopsi konsep yang dipunyai oleh 
Aa Gym konsep (5S) yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan santun. 
Implementasi dari konsep ini adalah semua penyiarharus menyapa 
pendengar dengan sebutan sahabat, artinya akan ada rasa semacam 
penghargaan pada pendengar , sehingga akan memberikan kesan bahwa 
Islam Rahmatan Lil’alamin atau pembawa rahmat bagi seluruh alam 
semesta. 
b. Universal  
  Islam bersifat universal berarti Islam Islam juga dapat bergerak 
didalam masyarakat. Termasuk radio MQ FM Solo bergerak dalam 
media massa. 
c. Profesional 
  Semua hal yang diharapkan oleh semua pihak di radio MQ FM 
Solo adalah kewibawaan dari para pegawainya di dalam mengelola aset-
aset maupun manajemen yang dimiliki oleh radio tersebut. Professional 
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mencakup kemandirian dan kompetisi dalam mengelola suatu organisasi 
atau perusahaan. 
d. Entrepreneur 
  Visi ini diilhami oleh konsep yang diterapkan nabi 
Muhammmad SAW, bahwa nabi sebenarnya adalah seorang pengusaha 
sejati yang berhasil dimasa itu. Hal ini terbukti ketika nabi 
meminangKhodijah, beliau memberikan unta sebanyak 40 ekor. Tidak 
itu saja, bahwa sebenarnya hamper 20 % dana yang digunakan untuk 
berdakwah pada saat itu adalah harta nabi Muhammad SAW. 
3. Misi 
  Radio MQ FM Solo mempunyai misi untuk berbisnis dan berdakwah 
yaitu: 
a. Bisnis 
  Dalam menjalankan misi bisnis MQ FM Solo mempunyai 
langkah-langkah tersendiri untuk menarik para pelangganya. Radio yang 
sudah berdiri  sudah 4 tahun ini, tidak sama dengan rado tua yang berusia 
tua. Salah satu langkah yang diambil adalah run down (urutan) acara 
dalam hitungan per jam. Didalam 1 jam terdapat 40 menit untuk acara 
pokok atau inti. Kemudian 20 menit untuk iklan dan lainya. Sehingga 
harapanya adalah dapat tertutupi biaya operasional seperti listrik, telpon, 
gaji. Kegiatan bisnis ini dapat terimplementasikan d dalam strategi 5 
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tahun radio MQ FM Solo berbisnis. Dimana ini menrupakan strategi 
yang diterapkan. 
b. Dakwah 
  Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim, oleh 
karenanya radio MQ FM Solo menyadari bahwa produk yang dijual dari 
radio ini adalah value (nilai). Tidak sama halnya dengan radio lainya 
yang kebanyakan berorientasi pada profit dan entertainment saja. 
Konsep seperti ini disadari bahwa suatu saat manusia akan mengalami 
kejenuhan dalam dunia gemerlap, hiburan-hiburan yang bersifat 
kedamaian saja akan tetapi manusia kan lari kebutuhan fitrahnya yaitu 
ingin mendapatkan hidangan rohaniah yang dapat mendekatkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga radio MQ FM Solo. 
4. Struktur Organisasi 
  Dalam usaha mencapai tujuan yaitu rahmatan lil’alamin, universal, 
profesional, entrepreneur, radio MQ FM Solo telah membentuk struktur 
organisasi yang memungkinkan dan mendukung tercapainya tujuan tersebut. 
Dari bentuk-bentuk struktur organisasi berbentuk garis yang menunjukan 
kekuasaan lurus direktur utama yang dilaksanakan langsung oleh personil yang 
memimpin satuan organisasi dibawahnya. Dengan demikian bawahan 
menandatangani langsung putusan, pemerintah atas nama pemimpin. Sehingga 
52 
 
jelas masing-masing pimpinan organisasi akan melaksanakan tugasnya dengan 
memberikan laporan pertanggungjawaban kepada masing-masing. 
 Alasan dipilihnya struktur organisasi ini adalah karena bentuk yang 
sederhana dan mengandung adanya kesatuan dalam memimpin. Dengan 
diketahuinya wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing personil yang 
memegang jabatan ini, dapat menghindarkan dari kesimpang siuran dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. Radio MQ FM Solo dikepalai oleh seorang 
direktur utama yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap semua isi 
penyiaran radio yang dikelolanya. Namun deriktur MQ FM Solo tidak 
melakukan pekerjaan seperti lainya karena, direktur utama mempunyai 
tanggung jawab langsung kepada MQ FM Bandung dan kewajiban utama dari 
direktur utama pindah ke direktur dibawahnya yaitu direktur operasional. 
Selanjutnya, dibawah direktur oprasional terdapat direktur marketing, direktur 
Program, direktur keuangan dan direktur Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
umum (GA). Dibawah direktur marketing terdapat Off Air, Traffic, Acount 
Executive (AE) dan seterusnya sampai dengan driver, operator, dan bagian 













Keterangan :  
_______ : Alur Pertanggungjawaban  
 





























5.  Program Acara  
  Program yang dihadirkan MQ FM Solo sangatlah berguna bagi 
masyaraka dari segala lapisan. Program acara yang disajikan MQ FM 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Program Acara MQ FM Solo Tahun2009 
 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad 
04.15 – 05.00 JELANG SUBUH 
05.00 – 06.00 MQ PAGI 
SENANDUNG 
20  
06.00 – 10.00 SELAMAT DATANG PAGI 
Cakupan dan rangkaian peristiwa serta laporan 
pagi                              
 ( CAKRAWALA ) – BINCANG PAGI – 





10.00 – 12.00 
KELUARGA BAHAGIA 
Obrolan Kesehatan, Gerbang Pernikahan, 
Indahnya Pernikahan, Bijak Finansial, Ibu dan 
Anak, Sadar Hukum 
SKETSA 
12.00 – 15.00 SENSASI – Senandung dan Salam Siang 
15.30 – 17.00 
TELAGA ILMU 
Fiqih, Aqidah, Hadist, Teladan Kita, Getar Kalam, 









18.00 – 19.00 Q On Air MURROTAL 
19.30 – 20.30 AKTUALITA 
20.30 – 21.00 
MQ ON THE 
ROAD 
GALERI 
REMAJA KLINIK KITA 
21.00 – 22.00 
 
JEDA MALAM INFO PEKAN 
INI 
22.00 – 23.30 1001 KISAH 
SENADA 
1001 KISAH 
23.30 – 24.00 MURROTAL 
(Sumber,  MQ  FM Solo) 
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  Daftar diatas merupakan format dari rangkaian program acara radio 
MQ FM Solo tahun 2009 yang terdiri dari berbagai macam format acara 
pada tiap programnya diantaranya dapat dijelaskan berikut: 
a. MQ Pagi 
Pukul 05.00 - 06.00 WIB 
Ceramah Manajemen Qolbu bersama Aa Gym yang disiarkan langsung 
dari Bandung dengan membuka seasen interaktif bagi seluruh 
pendengar di Indonesia. 
b. Selamat Datang Pagi 
Pukul 06.00 - 10.00 WIB.  
Program acara dengan format news, interaktif dan opini public dalam 
mengapresiasikan fenomena actual dengan menghadirkan para pakar 
dan public figure. 
c. Keluarga Bahagia 
Pukul 10.00 - 12.00 WIB. 
Program dialog interaktif  yang membahas tentang solusi Berbagai 
problematika keluarga. 
d. Sensasi 
Pukul  12.00  - 15.00 WIB.  
Pemutaran dan permintaan  senandung lagu pop Islam, Nasyid dan  
salam silaturahim para pendengar MQ FM Solo. 
e. Telaga Ilmu 
Pukul 15.30 - 17.00 WIB. 
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Dialog interaktif tentang  ilmu bersama para nara sumber 
f. Warna Senja 
Pukul 17.00 - 18.00 WIB. 
Program acara dengan tema ringan yang menarik. 
g. Q On Air 
Pukul 18.00 - 19.00 WIB. 
Program interaktif  tentang bimbingan belajar dan menghafal Al Quran 
untuk pendengar MQ FM Solo  
h. MQ On The Road  
Senin,  pukul 19.30 -21.00 WIB 
Program off air yang diliput langsung dan disiarkan secara on air 
i. Aktualita 
Selasa – Jumat, pukul 19.30 -21.00 WIB 
Program informasi pagi hingga malam hari dikemas dalam news 
j. Galeri Remaja 
Sabtunya, Error! Not a valid link. 
Perbincangan menarik seputar dunia remaja muslim dikemas secara 
menarik dan menghadirkan nara sumber dalam bidangnya 
k. Jeda Malam 
Pukul 20.30  -  22.00 WIB.  
Pemutaran dan permintaan  senandung yang mendidik hati dan 




B.  DESKRIPSI QOLBU SAHABAT MQ FM SOLO 
1. Sejarah Berdirinya  
Qolbu Sahabat adalah suatu nama wadah para pendengar setia 
Radio MQ FM Solo yakni suatu radio atau media radio yang cukup relatif 
baru berdiri di yakni pada tanggal 22 Juli 2004. Radio ini terletak di Jl. 
Setia Budi No, 110 Solo yang merupakan cabang dari MQ FM Bandung 
sebagai radio MQ Pusat yang terletak di kawasan Pondok Pesantren 
Daarut Tauhid Jl. Geger Kalong Girang Baru No. 5 Bandung. Sebuah 
pondok pesantren yang didirikan oleh  da’i kondang yang bernama KH. 
Abdullah Gymnastiar atau yang biasa disapa dengan panggilan Aa Gym. 
Dimana icon dakwah yang dibawah adalah manajemen qolbu dimana 
subyek serta obyek dakwahnya cukup luas dan variatif termasuk media 
audio atau radio ini.  
Kehadiran radio ini cukup mendapat respon positif dari 
masyarakat, khususnya masyarakat muslim Solo. Karena radio ini 
menawarkan konsep yang berbeda dibanding radio-radio lain yang sudah 
ada, yakni konsep dakwah bening hati atau manajemen qolbu dimana pada 
acara-acaranya dikemas sedemikian rupa sehingga cukup memberi ksan 
nuansa baru yang lebih positif dan konstruktif bagi para pendengar radio 
juga dalam metode syi’ar dan dakwahnya, dimana selama ini masyarakat 
umum khususnya masyarakat mulsim Solo belum begitu banyak 
mempunyai media yang dapat membantu atau sebagai sarana syi’ar dan 
dakwah. Dalam hal ini terbukti baru beberapa bulan on air atau siaran 
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muncullah inisiatif dari beberapa pendengar setianya yang berpendapat 
bahwa media ini adalah media yang menawarkan konsep sehat bagi para 
pendengarnya yang merupakan aset berharga yang perlu diaresiasi dan 
dijaga dalam rangka untuk kemaslahatan umat Islam di Solo khususnya 
yakni dalam syi’ar dan dakwah maka perlu dibentuk suatu wadah yang 
dapat menghimpun dan mengakrabkan tali silaturahmi antar masyarakat 
khususnya masyarakat muslim Solo dan lebih khusus lagi bagi para 
pendengar setia Radio MQ FM Solo. Maka dirintislah wadah ini oleh 
beberapa pendengar setia yang sekaligus sebagai inisator dengan nama 
wadah awalnya adalah kesatuan sahabat fans atau KESAN Radio MQ FM 
Solo.  
Dalam perjalanannya ternyata ada respon positif dari para 
pendengar yang lain serta dari pihak manajemen Radio MQ FM Solo. 
Dengan respon positif dari berbagai pihak tersebut terjadilah sinergitas 
dimana dengan berbagai pertimbangan wadah ini merupakan wadah yang 
profesional bagi para pendengar setia Radio MQ FM Solo serta masukan-
masukan yang konstruktif, akhirnya berdasar kesepakatan  bersama ini 
wadah ini berubah menjadi Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo pada 
tanggal 20 Oktober 2004. Dengan harapan Qolbu Sahabat Radio MQ FM 
Solo ini bisa menjadi wadah bersama khususnya antara pendengar setia 
dengan khalayak serta pihak manajemen Radio MQ FM Solo dalam 
rangka mengembangkan atau menumbuhkan,  mencapai serta menjaga 
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kemaslahatan bersama dalam masyarakat khususnya masyarakat muslim di 
Solo dan sekitarnya.  
2. Visi  
 Mewujudkan manusia (anggota) yang beriman dan tertaqwa 
kepada Allah SWT, yang dinamis serta selalu menjalin dan menjaga 
hubungan silaturahmi.  
3. Misi  
 Menyelenggarakan segala bentuk kegiatan-kegiatan bersama yang 
dapat mendukung terciptanya dan terganya dinamika serta hubungan 
silaturahmi dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT.  
4.  Struktur Kepengurusan  
 Mayoritas pengurus Qolbu Sahabat MQ FM Solo adalah 
didominasi kalangan muda yakni yang terdiri dari pelajar, mahasiswa dan  
pekerja. Dalam kepengurusan Qolbu Sahabat, pengurus yang aktif kurang 
lebih 20 orang.   Kepengurusan Qolbu Sahabat periode 2008 – 2009 ini 
yaitu terdiri dari manajemen Radio MQ FM Solo sebagai monitoring 
sekaligus partnership diteruskan dengan seorang Koordinator QS Radio 
MQ FM Solo yang berfungsi sebagai penasehat serta penghubung antara 
pihak manajemen MQ FM dengan Qolbu Sahabat, selanjutnya dibawah 
koordinator QS terdapat ketua menyusul di bawahnya ada sekretaris, 
bendahara, humas, perlengkapan, konsumsi serta kader ikhwan (laki-laki) 
dan kader akhwat (perempuan). Kedua kader sebagai perwakilan dari  para 
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anggota Qolbu sahabat yang tidak aktif dalam kepengurusan yaitu kader  
ikhwan mewakili anggota Qolbu Sahabat laki-laki dan kader akhwat 
mewakili anggota Qolbu sahabat perempuan. 
 
Gambar 2.3 
Bagan Struktur Kepengurusan Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo periode 








Keterangan :  
---------- : Alur Koordinatif 
_______ : Alur Pertanggungjawaban  
 
(Sumber, Qolbu Sahabat MQ FM Solo) 
5. Keadaan Anggota 
 Anggota Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo sekarang kurang lebih 
1000 anggota. Dimana dari jumlah anggota tersebut tidak semuanya bisa 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan secara 
langsung. Adapun dari anggota yang selama ini bisa berpartisipasi aktif 
Koordinator QS Radio MQ FM 
Ketua 
Wakil Ketua 
Sekretaris  Bendahara   Humas   Konsumsi    Perlengkapan 







dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan secara langsung kurang lebih 70 
anggota. Sedangkan selebihnya berpartisipasi secara pasif yakni 
berpartisipasi tidak secara langsung dalam kegiatan-kegiatan yang 
diadakan melainkan diantaranya cukup dengan melalui radio yang 
bersangkutan.  
6. Fasilitas-fasilitas Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  
 Dalam hal Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo mempunyai 
fasilitas-fasilitas yang cukup mendukung, diantaranya :  
a. Adanya fasilitas member card plus, yakni kartu anggota yang 
selain sebagai tanda keanggotaan juga dapat berfungsi sebagai 
kartu dispensasi dalam belanja pada tempat-tempat belanja 
tertentu. 
b. Mendapatkan hak dari pihak manajemen Radio MQ FM Solo guna 
menempati salah satu ruangan sebagai sekretariat serta iklan gratis 
di Radio MQ FM Solo dalam mempublikasikan kegiatan-kegiatan 
yang akan diselenggarakan.  
7. Kegiatan-kegiatan Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  
 Adapun kegiatan-kegiatan Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo 
diantaranya adalah :  
a. Kegiatan-kegiatan rutin  
1) Acara kegiatan bulanan  
Qolbu Sahabat menyelenggarakan kegiatan ”Assalam” yaitu 
Anjangsana dan Silaturohmi bagi anggota Qolbu Sahabat. 
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Program Assalam merupakan program untuk menimba ilmu 
karena ada tauziah, kajian diselingi serangkaian acara santai 
dirumah salah satu anggota Qolbu Sahabat.  
2) Acara  kegiatan 2 bulan sekali 
Acara kegiatan ini biasanya dilakukan di aula radio MQ FM 
Solo seperti kajian cara memotivasi diri seperti berwirausaha, 
berprestasi dan yang lainya. 
3) Acara kegiatan 6 bulan sekali 
Acara setengah tahun sekali diadakan diluar radio dengan 
kapasitas peserta yang diperbanyak untuk umum bukan 
anggota Qolbu Sahabat saja. Kegiatan ini dapat berupa event 
bedah buku, pentas nasyid dan yang lainya. 
4) Acara kegiatan 1 tahun sekali 
Acara besar (big event) diadakan 1 tahun sekali, acara yang 
melibatkan peserta ratusan bahkan ribuan ini dapat berupa 
dzikir bersama. 
5) Diskusi  
Suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh koordinator Qolbu 
Sahabat atau pihak-pihak yang ada, yakni Qolbu Sahabat dan 
manajemen Radio MQ FM Solo guna meningkatkan sinergitas 
serta kegiatan-kegiatan yang ada.  
b. Kegiatan-kegiatan Insidental 
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1) Bedah buku : suatu kegiatan yang dilakukan guna membedah 
atau mengkaji dari sebuah buku tertentu yang disepakati.  



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 Penulisan hasil penelitian dan pembahasan merupakan bagian yang tidak 
pernah terpisahkan dalam kegiatan penelitian. Dalam bab III ini, penulis akan 
menyajikan hasil penelitian selama melakukan penelitian beserta  dengan 
pembahasannya. 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Responden 
 Responden adalah orang yang bersedia memberikan, menunjukkan dengan 
asumsi sesuatu hal dipandang dapat diketahui dan mampu memberikan 
jawaban secara lisan maupun tertulis. Dalam penelitian ini, penulis 
mewancarai  7 responden yaitu Anggota Qolbu Sahabat Radio MQ FM 
yang merupakan sampel yang diambil dari populasi Anggota Qolbu 
Sahabat Radio MQ FM dan 2 karyawan yang mewakili pihak pengelola 
MQ FM Solo, diantaranya adalah: 
a.    Saptando Hijri Safara 
  Responden pertama dari anggota Qolbu Sahabat MQ FM 
Solo yaitu Saptando Hijri Safara.  Remaja yang berumur 19 tahun ini 
lahir di Jakarta. Untuk sementara waktu Undo ( nama panggilan dari 
teman-temannya) harus tinggal di Kos Jatiasli, Kentingan, Jebres, Solo. 
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Laki-laki yang mempunyai respons positif dan ramah kepada setiap 
orang ini, sejak tahun 2007 kemarin baru saja menempuh pendidikan di 
Universitas Sebelas Maret . Sebagai mahasiswa Jurusan Desain 
Interior, FKIP UNS, Undo  tidak hanya menggantungkan kehidupan 
dari pemberian orang tua saja. Di Solo, Undo bekerja disalah satu 
media Radio  ternama di Surakarta. Hal itu dia lakukan untuk mengisi 
waktu luang selama kuliah, Undo ingin mendapatkan pengalaman serta 
mendapatkan tambahan penghasilan. Undo menjadi anggota Qolbu 
Sahabat (Wadah bagi Pendengar MQ FM) semenjak bekerja di radio 
MQ FM Solo dan sampai sekarang dia aktif mengikuti kajian dan 
acara-acara yang diselenggarakan oleh Qolbu Sahabat Radio MQ FM 
Solo. 
b.   Farida Nuraini 
  Responden ke dua yaitu Farida Nuraini. Perempuan yang 
berusia 20 tahun pada bulan Maret yang lalu adalah anak kedua dari 
tiga bersaudara. Perempuan yang dilahirkan di Palur, Kabupaten 
Karanganyar ini semenjak kecil tinggal bersama dengan orangtuanya 
disalah satu Perumnas Palur. Farida merupakan salah satu mahasiswi 
di perguruan tinggi yang ternama  di Surakarta yaitu Universitas 
Sebelas Maret. Ida (nama panggilan) sekarang ini sedang menempuh 
pendidikan  di Jurusan Sastra Inggris semester 5, sambil bekerja 
menjadi pendidik disalah satu lembaga pendidikan yang ada di 
Karanganyar. Kesehariannya sebagai mahasiswa dan pendidik tidak 
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membuat Farida menjadi orang yang mudah lelah. Hal ini, dia 
tunjukkan dengan mengikuti beberapa organisasi baik di kampus 
maupun masyarakat. Dalam memenuhi kebutuhannya dalam bidang 
rohani, Ida sering mengikuti kajian-kajian dikampus dan di luar 
kampus. Kegiatan di luar kampus dia dapatkan dengan mengikuti 
kegiatan  Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo. 
c.    Ika Lestari 
  Responden ke tiga adalah Ika Lestari. Ika adalah mahasiswi 
di salah satu perguruan tinggi swasta di kota Surakarta. Perempuan 
yang mempunyai keperibadian yang ramah  dan mempunyai banyak 
teman ini sangat menyukai musik Nasyid. Usia 19 tahun menjadikan 
Ika orang yang lebih dewasa, hal ini ditunjukkan dengan menjadi 
pengurus Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo periode 2008-2009 dalam 
Divisi Perlengkapan. Perempuan yang bertempat tinggal di Tayu, RT 
2/12 Pajang, Surakarta ini pintar membaca Qira’ Al Quran, hal ini 
ditunjukkan pada saat membuka kajian Qolbu Sahabat setiap bulannya.  
Selain itu,  Ika juga senang bercanda. 
d.   Herba Santoso 
  Responden ke empat adalah Herba Santoso. Laki-laki 
berkulit sawo matang berkepribadian sopan dan ramah kepada setiap 
orang ini berusia 18 tahun. Mahasiswa Jurusan Ekonomi, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 2007 ini, bekerja di radio 
MQ FM. Dalam melaksanakan tugas kesehariannya yaitu kuliah dan 
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bekerja, Herba menggunakan transportasi dengan bus. Walaupun 
hanya dengan bus Herba tampak menikmati dan senang dalam 
menjalankan tugasnya itu. Semenjak menjadi penyiar Herba selalu ikut 
kajian yang diadakan para pendengar Radio MQ FM Surakarta tiap 
bulannya. Herba sekarang ini bertempat tinggal di Laweyan, Surakarta 
dengan kakek dan neneknya. Herba yang dilahirkan di Bogor, ingin 
berlatih mandiri dalam mengambil keputusan dan selalu 
mengedepankan iman dan ketaqwaan kepada Allah SWT, hal ini 
ditunjukkannya dengan rajin sholat dan mengikuti pengajian-pengajian 
disetiap waktu luangnya. 
e.    Nur Cahyati 
  Responden yang ke lima adalah Nur Cahyati. Perempuan 
yang berusia 22 tahun ini mempunyai perawakan yang tinggi, Nur 
kesehariannya bekerja mejadi karyawati di salah satu pabrik garment 
wilayah Sukoharjo. Dalam kesehariannya dia loyal terhadap pekerjaan 
yang dia tekuni, hal ini dia buktikan dengan bekerja selama 4 tahun. 
Perempuan yang bertempat tinggal di Semanggi, Rt 2/10 Pasar Kliwon, 
Surakarta ini ikut dalam keanggotaan Qolbu Sahabat sejak tahun 2006, 
Nur sudah menjadi anggota tetap dan aktif dalam kepengurusan Qolbu 
Sahabat semenjak tahun 2007. Hal ini ditunjukkan dia selalu mengikuti 
setiap rapat dan acara yang diadakan para pengurus Qolbu Sahabat. 
f.    Titin Utami 
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 Responden ke enam adalah Titin Utami.  Perempuan yang 
sering dipanggil Titin ini sering sekali datang ke Radio MQ FM 
walaupun hanya bersilahturahmi dengan karyawan-karyawan Radio 
MQ FM. Perawakannya yang tinggi dan selalu ramah menyebabkan 
setiap orang yang kenal Titin akan selalu mengingatnya. Titin lahir dan 
bertempat tinggal di Nggawanan Rt3, Rw 05 Colomadu Karanganyar. 
Bekerja sebagai wiraswasta menjadikan Titin lebih mandiri, berusaha 
jual voucer yang dilakukan selama 2 tahun dan Titin sedah 
membuktikannya sampai saat ini masih bertahan. Selain sebagai 
anggota Qolbu Sahabat Titin juga merangkap sebagai sekretaris Qolbu 
Sahabat Radio MQ FM Solo. Titin banyak sekali membantu peneliti 
dalam memberikan informasi baik wawancara maupun data-data 
tentang Qolbu Sahabat.  
g.   Citra Lestari. 
  Responden yang ketujuh dari anggota Qolbu Sahabat MQ 
FM Solo adalah Citra Lestari. Perempuan yang baru berusia 17 tahun 
ini adalah salah satu anggota OSIS SMU Al Islam 1 Surakarta. Citra 
yang pada saat ini duduk di SMU kelas tiga, sangatlah senang dengan 
program-program radio MQ FM Solo. Anak dari tiga bersaudara yang 
beralamat di  Jalan Bolodewo, Cemani, Sukoharjo ini sering mengikuti 
kajian-kajian yang diadakan oleh Qolbu Sahabat. Perawakannya yang 
kurus dan selalu murah senyum kepada setiap orang selalu berpuasa 
setiap hari Senin dan Kamis, hal ini dia katakan untuk mencegah hal 
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yang buruk dan agar dapat menjadikan dirinya selalu berbuat baik. 
Sebagai anggota yang tidak aktif dalam kepengurusan  Qolbu Sahabat 
Citra sangat senang dan beruntung dapat bergabung menjadi anggota 
Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo.  
h.   Heru Pramono 
  Responden yang ke delapan ini merupakan pengelola MQ 
FM Solo yakni Heru Pramono. Heru adalah mahasiswa yang baru 
menyelesaikan  pendidikan SI Jurusan Ilmu Komunikasi di Universitas 
Sebelas Maret Surakarta tahun kemarin. Anak dari dua berasaudara 
yang berusia 24 tahun ini bekerja menjadi penyiar radio sejak tahun 
2003 yang lalu. Pengalaman menjadi penyiar radio Fiesta yaitu radio 
kampus (radio komunitas) menjadikannya senang dengan dunia 
penyiaran. Laki-laki yang bertempat tinggal di Nusukan, Surakarta ini 
setelah mendapat pengalaman dari radio tidaklah berhenti  begitu saja. 
Untuk  mengasah kemampuannya, dia mulai mencoba bekerja di radio 
yang lain. Hal ini dia buktikan dengan menjadi penyiar di Radio ABC  
selama satu tahun dan pada tahun 2005 Heru  bekerja di radio MQ FM 
Solo sampai sekarang.  Menurut dia dunia radiolah yang 
mendewasakannya. 
i.    Eni Kurniawati 
  Responden yang ke sembilan adalah Eni Kurniawati. 
Perempuan kelahiran Purwakarta ini adalah lulusan dari Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Awal karier Eni jauh 
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dari pengetahuan yang didapatnya selama kuliah di UNS. Pertama kali 
dia lulus dari kuliah Eni bekerja di Asuransi Syariah Takaful.  
Mempunyai pengalaman selama bekerja di asuransi tidaklah membuat 
Eni puas. Pada tahun 2006 Eni mulai mencoba bekerja di dunia radio 
dimana sama sekali  belum pernah berinteraksi dengan dunia ini. 
Ternyata Eni yang bertempat tinggal di Palur, Karanganyar mulai 
senang dengan dunia Broadcast (penyiaran) dan sampai sekarang Eni 
menjabat sebagai Traffic (administrasi iklan dan administrasi program 
acara) di radio MQ FM Solo. 
  Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan matriks dari 
profil Responden menurut umur, jenis kelamin , tingkat pendidikan, 













1 Saptando Hijri Safara L 19 Mahasiswa Surakarta 
2 Farida Nuraini P 20 Mahasiswa Karanganyar 
3 Ika Lestari P 19 Mahasiswa Surakarta 
4 Herba Santoso L 18 Mahasiswa Surakarta 
5 Nur Cahyati P 22 Karyawati Surakarta 
6 Titin Utami P 22 Wiraswasta Karanganyar 
7 Citra Lestari P 17 Pelajar Sukoharjo 
8 Heru Purnomo L 24 Penyiar Radio Surakarta 
9 Eni Kurniawati P 27 Traffic Radio Karanganyar 




2. Latar Belakang diputarnya Musik Nasyid di Radio MQ FM Solo. 
  Dakwah adalah misi dari radio MQ FM Solo. Konsep seperti ini 
disadari oleh MQ FM Solo, bahwa suatu saat manusia akan mengalami 
kejenuhan dalam dunia gemerlap, hiburan-hiburan yang bersifat kedamaian 
saja akan tetapi manusia akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan  fitrahnya 
yaitu ingin mendapatkan hidangan rohaniah yang dapat mendekatkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Hal yang sama bisa dilihat dari program musik yang 
diputar di radio MQ FM Solo, dimana  berbeda dengan musik yang diputar di 
radio lainya. Radio MQ FM memutar musik-musik Islam karena MQ FM 
adalah  radio yang berbasis agama Islam, oleh karena itu program acaranya 
juga berlatar belakang hal- hal yang Islami, termasuk dalam pemutaran 
musiknya. Sebagaimana diketahui bahwa musik Nasyid merupakan salah satu 
jenis musik yang bernafaskan agama Islam. 
  Hal yang sama juga diungkapkan beberapa Responden dari pihak 
pengelola Radio MQ FM Solo yaitu oleh Heru Pramono salah satu penyiar 
(annoucer) radio MQ FM Solo: 
“….Radio MQ sering memutarkan lagu Nasyid karena  Radio MQ 
FM adalah  radio sebagai sarana  dakwah agama Islam  dan  Nasyid 
adalah sebagai music identity (musik identitas) bagi radio MQ FM. 
Musik Nasyid adalah musik yang mendidik hati dan menghibur jiwa 
sesuai dengan slogan  Radio MQ FM…” 
 
Sedangkan menurut Eni Kurniawati Traffic Radio MQ FM juga sebagai 






“….Nasyid merupan icon Radio kita (MQ FM Solo), hal ini 
dikarenakan radio MQ FM memang mempunyai format acara yang 
berkaitan dengan Islam yang tujuanya dakwah melalui musik  kepada 
pendengar MQ FM Solo, ya yang salah satunya Nasyid tadi …”  
  
 Berdasarkan beberapa ungkapan yang diperoleh peneliti dari 
pernyataan  para pengelola dan karyawan radio MQ FM di atas, yaitu  Heru 
Pramono dan Eni Kurniawati dapat diketahui bahwa latar belakang  diputarnya  
musik Nasyid di radio MQ FM adalah:  
a.   Sebagai music identity atau identitas musik Radio MQ FM Solo. 
b.   Sebagai musik yang sesuai dengan misi Radio MQ FM Solo yaitu 
dakwah. 
c.   Sebagai musik yang sesuai dengan slogan Radio MQ FM Solo 
yaitu bisa mendidik hati dan menghibur jiwa bagi pendengar.  
d.   Sebagai musik yang berformatkan atau benafaskan musik agama 
Islam. 
  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 
kedua responden,  dapat diketahui informasi yang melatarbelakangi diputarnya 
musik Nasyid di radio MQ FM Solo. Berikut ini adalah matriks tentang latar 











 Latar Belakang diputarnya Musik Nasyid di Radio MQ FM Solo 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Qolbu Sahabat untuk mendengarkan 
musik Nasyid. 
 Dalam perkembangannya Nasyid semakin mendapat tempat di 
masyarakat. Hal ini ditandai dengan semakin bertambahnya tim Nasyid dari tahun 
ke tahun dimana kebanyakan yang menyenangi adalah remaja. Dari mulai 
kampus, sekolah, remaja masjid sampai dengan pesantren tidak ada yang tidak 
mengenal Nasyid. Di Indonesia khususnya, Nasyid dapat disaksikan dalam 
berbagai style atau gaya penyampaian. Pada tahun-tahun ini banyaknya Nasyid 







Radio MQ sering memutarkan lagu Nasyid karena  
Radio MQ FM adalah  radio sebagai sarana  dakwah 
agama Islam  dan  Nasyid adalah sebagai music 
identity bagi radio MQ FM. Musik Nasyid adalah 
musik yang mendidik hati dan menghibur jiwa sesuai 
dengan slogan  Radio MQ FM 
 
2 Eni Kurniawati Nasyid merupan icon Radio MQ FM Solo, hal ini 
dikarenakan radio MQ FM memang mempunyai 
format acara yang berkaitan dengan Islam yang 
tujuannya berdakwah melalui musik  kepada 
pendengar MQ FM Solo, ya yang salah satunya 
Nasyid tadi 
 
Sumber: data Primer, April 2009 
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dengan  genre (aliran)  baru setidaknya merupakan suatu solusi untuk pendengar   
radio yang merindukan aliran musik Nasyid. Warna genre Nasyid yang dikemas 
dengan rap, hip hop menjadikan musik ini lebih dikenal dan didengar 
dimasyarakat dan menjadikan remaja (Qolbu Sahabat) senang dengan musik dari 
gurun pasir ini.  
Musik  Nasyid memang mengandung ajaran agama Islam, pendidikan, 
penyemangat dan musiknya asyik untuk didengarkan. Inilah yang terjadi pada 
anggota Qolbu Sahabat, kebanyakan mereka memang senang mendengarkan 
musik Nasyid, tentunya ada faktor-faktor  yang mempengaruhi  para pendengar 
setia MQ FM Solo yaitu anggota Qolbu sahabat suka mendengarkan musik 
Nasyid.  
Menurut responden yang bernama Saptando Hijri Safara menyatakan 
bahwa: 
“….Alhamdulillah saya suka, karena ada pencerahan-pencerahan 
baru, motivasi-motivasi baru  seperti dari band-band baru yang 
menggarap lagu-lagu religi dan muatan lagunya bisa mendidik hati, jiwa 
kita…” 
 
Sedangkan menurut  Herba Santoso:  
“….karena  alternatif musik saya dan mempunyai daya tarik 
mengusung tema keislaman…” 
 
Sementara itu menurut Titin Utami: 
“….dapat menggugah hati nurani saya selain itu karena lirik-liriknya 
bagus sekali dan larik-liriknya dapat menambah wawasan tentang 
agama Islam…” 
 
Jawaban lain, disampaikan oleh Nur Cahyati: 
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“….karena sangat jauh sekali dengan musik biasa dan lagunya bisa 
membangun keimanan. Kalau ada Nasyid yang liriknya dzikir jadi 
ikut dzikir…” 
 
  Faktor adalah ciri serta sifat dari suatu produk atau pelayanan yang 
berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 
atau yang tersirat (Kotler, 1994).  Dalam penelitian ini ada dua faktor yang 
mempengaruhi Qolbu Sahabat mendengarkan musik Nasyid, yaitu faktor 
internal (faktor dari dalam responden itu sendiri) dan faktor eksternal  (faktor 
dari luar atau lingkungan responden). Dari pernyataan atau kutipan wawancara 
diatas dapat disimpulkan adanya fakor internal dari anggota Qolbu Sahabat 
untuk  mendengarkan musik Nasyid yaitu: 
a. Adanya motivasi mendengarkan musik Nasyid 
Motivasi  remaja (Qolbu Sahabat) mendengarkan musik Nasyid  yaitu 
musik Nasyid sebagai motif yang melandasi tingkah laku mereka 
dalam melakukkan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan salah satu responden adanya pencerahan baru  dalam 
musik Nasyid. 
b. Adanya kesadaran mendengarkan Nasyid artinya pendengar 
menyadari 
akan arti pentingnya Nasyid. 
c. Adanya tujuan mendengarkan Nasyid yaitu Nasyid untuk mendidik 
hati dan jiwa.  




e. Alternatif hiburan arti musik Nasyid sebagai musik pilihan bagi para 
pendengar dalam mencari hiburan. 
  Dalam Mendengarkan Musik Nasyid tidaklah dipengaruhi oleh 
faktor internal saja, akan tetap faktor eksternal atau faktor dari luar juga turut 
serta mempengaruhi.  
  Menurut responden yang bernama Titin Utami: 
“….Saya suka mendengarkan Nasyid dan biasanya saya 
mendengarkan di Radio Islam…” 
 
Sedangkan menurut Nur Cahyati: 
“….Mendengarkan Nasyid dirumah dengan radio kadang dengan 
teman Qolbu Sahabat saling ejek-ejekan grup Nasyid yang kita 
senangi…” 
 
  Dari kutipan dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor eksternal yang 
mempengaruhi Qolbu Sahabat untuk mendengarkan musik Nasyid adalah: 
a. Organisasi 
Qolbu Sahabat  sebagai wadah bagi penggemar atau sahabat setia 
Radio MQ FM Solo, merupakan organisasi dimana didalamnya 
terdapat hubungan timbal balik antar remaja penggemar musik 
Nasyid. 
b. Teman 
Sesama anggota Qolbu Sahabat dalam berorganisasi muncul interaksi  
pertemanan sehinggga dapat saling mempengaruhi pilihan, termasuk 





MQ FM Solo adalah radio Islam sebagai media alternatif yang dipilih 
para remaja (Qolbu Sahabat) dikarenakan banyak memutar musik 
Nasyid.  
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam matriks dibawah ini: 
Matriks 3.3 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Qolbu Sahabat Mendengarkan 
Musik Nasyid. 
 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
a. Adanya motivasi mendengarkan 
musik Nasyid. Karena adanya 
pencerahan yang melandasi 
tingkah laku mereka dalam 
melakukakan kehidupan sehari-
hari. 
b. Adanya kesadaran mendengarkan 
Nasyid, akan arti penting Nasyid 
bagi Qolbu Sahabat 
c. Adanya tujuan mendengarkan 
Nasyid. yaitu Nasyid untuk 
mendidik hati dan jiwa. 
d. Kebutuhan akan ilmu agama. 
yaitu  Nasyid untuk belajar ilmu 
agama Islam 
e. Alternatif hiburan artinya  musik 
sebagai pilihan bagi  para 
pendengar dalam mencari hiburan 
a. Organisasi yaitu Qolbu Sahabat  
dimana  anggotanya kebanyakan 
adalah remaja (Qolbu Sahabat) 
merupakan  sebuah wadah bagi 
penggemar atau sahabat setia 
Radio MQ FM Solo  
b. Teman. Sesama anggota Qolbu 
Sahabat yang mana   dapat 
saling mempengaruhi pilihan, 
termasuk pilihan musik Nasyid 
c. Media yaitu MQ FM Solo 
sebagai alternatif  media yang 
dipilih para remaja (Qolbu 
Sahabat) karena memutar musik 
Nasyid 
Sumber: data Primer, April 2009 
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4. Pengetahuan Remaja (Qolbu Sahabat) tentang musik Nasyid. 
  Pada bab sebelumya  peneliti sudah menjelaskan definisi 
pengetahuan yaitu suatu sistem gagasan yang berkesesuaian dengan benda-
benda dan dihubungkan oleh keyakinan yang diperoleh dari pengamatan 
langsung, hasil konklusi, kesaksian orang lain maupun authority yang 
berkesan dalam pikiran manusia sebagai penggunaan panca indranya 
(http/www.wisdoms4all.com diakses 5 April 2009). Selanjutnya dalam bab 
ini penulis akan menjelaskan pengetahuan remaja (Qolbu Sahabat) radio 
MQ FM Solo  tentang musik Nasyid. 
  Dari definisi diatas dapat kita ketahui bahwa pengetahuan Qolbu 
Sahabat diperoleh dengan menggunakan panca indra dimana merupakan 
kombinasi dari penglihatan, pendengaran, penciuman dan lain-lain. Qolbu 
Sahabat dalam memperoleh pengetahuan terhadap musik Nasyid 
tergantung pada pengindraan data atau  proses kognitif. Pengetahuan 
remaja (Qolbu Sahabat) terhadap musik Nasyid dipengaruhi oleh informasi 
dari lingkuanganya. Dalam hal ini,  pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh 
membaca, teman, organsasi Qolbu Sahabat, media ataupun masyarakat. 
 Dalam penelitian  ini, pengetahuan remaja (Qolbu Sahabat) tentang 
musik Nasyid yang dimaksud adalah seberapa jauh responden tahu tentang 
musik Nasyid baik definisi, grup vokal dan judul laguya. 
a Definisi Musik Nasyid menurut Remaja (Qolbu Sahabat) 
 Pemutaran  musik Nasyid di Radio MQ FM Solo merupakan musik 
yang dianggap mewakili format program acara MQ FM. Nasyid yang 
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berasal dari bahasa Arab, artinya bersenandung. Definisi Nasyid 
sendiri sebagai format kesenian musik adalah senandung yang berisi 
syair-syair keagamaan. Sedangkan orang yang mebawakan Nasyid 
adalah Munsyid. Nasyid merupakan salah satu sarana dalam 
berdakwah. Oleh karena itu, seorang munsyid harus memahami 
falsafah berdakwah dalam Nasyid, yaitu menyampaikan pesan dalam 
Nasyid agar tersampaikan kepada pendengarnya. Seorang munsyid 
harus mampu membuat pendengarnya tergerak untuk mengingat Allah 
dan senantiasa berbuat kebaikan. Setiap syair yang dinyanyikan hanya 
akan sampai ke hati pendengar apabila dinyanyikan dengan hati, maka 
sudah merupakan kewajiban bagi seorang munsyid untuk 
mengaplikasikan Nasyid yang disampaikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Seperti yang telah dikemukakan diatas, definisi  yang sama tentang 
Nasyid juga diungkapkan oleh  anggota Qolbu Sahabat diantaranya 
yang disampaikan oleh para responden. Menurut Saptando Hijri Safara 
pengertian musik Nasyid adalah 
“….musik yang  bisa menghibur hati kita, secara isi lagunya 
ada muatan mendidik yaitu mendidik ilmu agama yang terkemas 
dalam sebuah musik yaitu musik Nasyid…” 
 
Menurut Farida Nuraini musik Nasyid adalah 
“….lagu-lagu yang bernafaskan Islam…” 
 
  Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu responden 
yaitu Herba Santoso. Menurut herba musik Nasyid adalah: 
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“….musik yang beraromakan Islam, artinya bisa diartikan 
alunan dandangan kalau dulu murni dan Nasyid sendiri ada dua 
terutama dari acapela dan yang satu perkusi kalau acapela 
adalah alat musik yang menggunakn mulut…” 
 
Sedangkan responden yang lain, juga mengungkapkan hal yang sama 
yaitu  Ika Lestari:  
“….musik yang berbau Islami yang membawa ajaran  agama…” 
Sementara itu menurut Titin Utami, musik Nasyid adalah: 
“….musik yang menginspirasikan Islam…” 
Citra Lestari berpendapat bahwa musik Nasyid adalah: 
“….Musik yang liriknya Islami…” 
 Dari pernyataan yang diberikan oleh para responden diatas  dapat 
disimpulkan bahwa remaja (Qolbu Sahabat)  dapat menjelaskan 
pengertian musik Nasyid. Menurut  responden,  definisi musik Nasyid 
adalah alunan musik yang bernafaskan Agama Islam yang liriknya 
mengandung ajaran agama, pendidikan, penyemangat yang bertujuan 
untuk menghibur hati dan jiwa serta membangun keimanan bagi 
penggemarnya. Selain itu musik Nasyid adalah musik yang 
menggunakan alat musik yang dipukul (accapela)  dan perkusi.  
 Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan matriks tentang 
pengetahuan Qolbu Sahabat tentang definisi musik Nasyid menurut 



























No Nama Responden Definisi Nasyid 
1 Saptando Hijri Safara Nasyid adalah musik yang  bisa 
menghibur hati kita, karena isi lagunya 
ada muatan mendidik yaitu mengajarkan 
ilmu agama yang terkemas dalam 
sebuah musik yaitu musik Nasyid. 
2 Farida Nuraini Nasyid adalah lagu-lagu yang 
bernafaskan Islam 
3 Ika Lestari Nasyid adalah musik yang berbau Islami 
yang membawa ajaran  agama 
4 Herba Santoso Nasyid musik yang beraromakan Islam, 
artinya bisa diartikan alunan dendangan 
kalau dulu murni dan Nasyid sendiri ada 
dua terutama dari acapela dan yang satu 
perkusi. 
5 Nur Cahyati Musik-musik Islami bisa membangun 
keimanan kita untuk lebih kuat 
6 Titin Utami Nasyid adalah musik yang 
menginspirasikan Islam 
7 Citra Lestari Nasyid adalah musik yang liriknya 
Islami 
 




b. Pengetahuan remaja (Qolbu Sahabat) tentang group vokal dan 
judul lagu musik Nasyid   
Seni Islam ini berbeda dengan zaman dahulu, sebelum kedatangan 
Nasyid di tanah air. Masyarakat cuma kenal seni Islam itu sebatas 
qasidah dan irama gambus. Akan tetap setelah kedatangan Nasyid di 
Indonesia, suasananya jadi berubah. Kesan jelek pupus berganti baik. 
Nama grup Nasyid seperti Raihan, Rabbani, Brothers, Hijjaz, dan The 
Zikr, atau yang domestik macam Suara Persaudaraan, Izzatul Islam atau 
Senada bahkan sudah sering diputar di Radio MQ FM Solo untuk 
memanjakan para pendengarnya.  
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh para responden tentang 
pengetahuan Qolbu Sahabat tentang penyanyi,  group vokal , judul lagu 
musik Nasyid. Seperti penuturan salah satu responden yang mempunyai 
nama Saptando Hijri Safara. Undo mengatakan:  
“….saya lebih mengidolakan Senada karena mempunyai teknik 
acapelanya yang cukup menarik kita dengarkan, kalau dari luar 
seperti Raihan yang dari Malysia itu sangat senang dan 
mengidolakan sekali, terutama yang judulnya  Iman dan 
mutiara…” 
 
Menurut Ika Lestari ada grup vocal dan judul lagu musik Nasyid yang 
dia ketahui: 
“…. diantaranya Adkustik, Hawari, Haris Isa, kalau untuk judul 
lagu contohnya Adkustik yang lagunya” Kata-kata cinta…” 
 
Begitu juga apa yang disampaikan oleh Nur Cahyati: 
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“….Tahu beberapa, Hawari, dari Solo Q Voice, Zuruf, dari 
Bandung Adkustik dari Malysia Raihan  judulnya Demi Masa 
…” 
 
  Dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa 
responden diatas, dapat disimpulkan bahwa para responden mengetahui 
dan bisa menyebutkan beberapa grup vocal baik dari luar atau grup 
Nasyid dari Indonesia dan beserta judul lagu musik Nasyid yang 
dibawakannya. Kepada peneliti, ada juga responden yang menyanyikan 
lirik Nasyid yang mereka hafal. Untuk lebih jelasnya berikut ini 
disajikan matriks tentang Pengetahuan Qolbu Sahabat tentang group 
vokal dan judul lagu musik Nasyid: 
Matriks 3.5 
Pengetahuan remaja (Qolbu Sahabat) Tentang Group Vokal Dan 











No Nama Responden Pengetahuan Tentang Grup Vokal Dan 
Judul Lagu Musik Nasyid 
1 
 
Saptando Hijri Safara Kalau secara grup saya lebih mengidolakan 
Senada karena mempunyai teknik 
acapelanya yang cukup menarik kita 
dengarkan, kalau dari luar seperti Raihan 
yang dari Malysia itu sangat senang dan 
mengidolakan sekali, terutama yang 
judulnya  Iman dan mutiara 
2 Ika Lestari Tahu, diantaranya Adkustik, Hawari, Haris 
Isa, kalau untuk judul lagu contohnya 
Adkustik yang lagunya” Kata-kata cinta”. 
3 Nur Cahyati Tahu beberap seperti Hawari, dari Solo Q 
Voice, Zuruf, dari Bandung Adkustik dari 
Malysia Raihan yang judulnya Demi Masa. 
 Sumber: data Primer, April 2009 
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5.  Sikap Remaja (Qolbu Sahabat) Terhadap Musik Nasyid 
 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sikap adalah kecenderungan 
Qolbu Sahabat  untuk merespons secara pasif maupun negatif terhadap 
musik Nasyid (obyek) yang disertai kecenderungan untuk bertindak. sikap 
Qolbu Sahabat  merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap 
musik Nasyid dengan cara-cara tertentu. Menurut Rosenberg, ada dua 
kompoen yang mempengaruhi sikap yaitu komponen dan komponen 
Afektif Komponen kognitif  yaitu pengetahuan, pandangan, kepercayaan 
yang berhubungan dengan musik nasyid dan komponen Afektif yaitu 
bagaimana perasaan yang timbul pada Qolbu Sahabat. 
5.1 Sikap Remaja (Qolbu Sahabat) Radio MQ FM Solo Terhadap 
Musik Nasyid dilihat dari Komponen Kognitif   
  Pemutaran  musik Nasyid di Radio MQ FM Solo 
merupakan musik yang dianggap mewakili format program acara MQ 
FM. Nasyid yang berasal dari bahasa Arab, artinya bersenandung. 
Definisi Nasyid sendiri sebagai format kesenian musik adalah 
senandung yang berisi syair-syair keagamaan. Sedangkan orang yang 
mebawakan Nasyid adalah Munsyid. Nasyid merupakan salah satu 
sarana dalam berdakwah. Oleh karena itu, seorang munsyid harus 
memahami falsafah berdakwah dalam Nasyid, yaitu menyampaikan 
pesan dalam Nasyid agar tersampaikan kepada pendengarnya. Seorang 
munsyid harus mampu membuat pendengarnya tergerak untuk 
mengingat Allah dan senantiasa berbuat kebaikan. Setiap syair yang 
  
91 
dinyanyikan hanya akan sampai ke hati pendengar apabila dinyanyikan 
dengan hati, maka sudah merupakan kewajiban bagi seorang munsyid 
untuk mengaplikasikan Nasyid yang disampaikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
   Hal diatas merupakan komponen kognitif.  Komponen ini 
meliputi  pengetahuan, pandangan, kepercayaan yang berhubungan 
dengan objek respons. Dalam penelitian ini dapat diketahui sikap 
Qolbu Sahabat  dilihat dari komponen kognitif yaitu dari seberapa jauh 
Qolbu Sahabat tahu tentang musik Nasyid baik definisi, grup vokal dan 
judul lagu musik Nasyid.  
  Dari penyajian hasil penelitian sebelumnya tentang 
pengetahuan Qolbu Sahabat MQ FM Solo tentang musik Nasyid dalam 
mendefinisikan musik Nasyid maka dapat diketahui sikap Qolbu 
Sahabat termasuk dalam sikap yang positif. Hal ini karena responden 
(Qolbu Sahabat)  dapat menjelaskan pengertian musik Nasyid. Definisi 
musik Nasyid menurut Qolbu Sahabat adalah alunan musik yang 
bernafaskan Agama Islam yang liriknya mengandung ajaran agama, 
pendidikan, penyemangat yang bertujuan untuk menghibur hati dan 
jiwa serta membangun keimanan bagi penggemarnya. Selain itu musik 
Nasyid adalah musik yang menggunakan alat musik yang dipukul 
(accapela)  dan perkusi. 
   Sementara itu dari pengetahuan Qolbu Sahabat MQ FM 
Solo dalam menjelaskan  group vokal dan judul lagu musik Nasyid, 
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maka dapat diketahui sikap mereka. Sikap Qolbu Sahabat termasuk 
dalam sikap yang positif  karena responden (Qolbu Sahabat) dapat 
menjelaskan menjelaskan  group vokal dan judul lagu musik Nasyid. 
Kepada peneliti, ada juga responden yang menyanyikan lirik Nasyid 
yang mereka hafal.  
 
5.2 Sikap Remaja (Qolbu Sahabat) Radio MQ FM Solo Terhadap 
Musik Nasyid Dilihat Dari Komponen Afektif  
 Sikap Qolbu Sahabat terhadap musik Nasyid juga dapat dilihat dari 
komponen Afektif yaitu bagaimana perasaan yang timbul pada 
seseorang. Perasaan dapat diketahui dari kegemaran, ketertarikan 
remaja (Qolbu Sahabat) adalah dari mendengarkan musik Nasyid. 
Seperti yang telah diungkapkan responden sebelunya, mereka senang 
dengan musik Nasyid. Perasaan senang terhadap musik Nasyid inilah 
dapat diketahui dari kegemaran dan simpati remaja (Qolbu Sahabat) 
terhadap musik Nasyid. 
a. Kegemaran Remaja (Qolbu Sahabat) Mendengarkan Musik 
Nasyid  
   Menurut remaja (Qolbu Sahabat) radio MQ FM, mereka 
mendengarkan musik Nasyid disebakan karena beberapa faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah 
media yaitu radio MQ FM sebagai alternatif media bagi para remaja, 
selain itu juga dapat sebagai media untuk menyampaikan musik-
musik Nasyid yang selalu baru. Kegemaran para remaja dapat dilihat 
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dari waktu mendengarkan, frekuensi mendengarkan , hafal dengan 
lirik-lirik musik Nasyid diradio MQ FM. Berikut ini pernyataan para 
responden:  
  Menurut Ika Lestari:  
“…setiap hari mendengarkan Nasyid kadang lebih dari 3 jam  
dan musik  Nasyid yang saya hafal Adkustik yang lagunya 
Kata-kata cinta….” 
 
    Sedangkan Menurut responden lainnya, hampir sama 
dengan yang dikemukan Ika, akan tetapi lirik musik yang mereka 
hafal berbeda, seperti yang disampaikan Citra Lestari: 
“…Setiap pagi hampir 2 jam saya mendengarkan biasanya 
berangkat sekolah dan mau tidur dan Raihan, demi masa…” 
 
   Dari pernyataan responden tentang kegemaran Remaja 
(Qolbu Sahabat) mendengarkan  musik Nasyid Radio MQ FM dapat 
di simpulkan bahwa sikap remaja (Qolbu Sahabat) megemari musik 
Nasyid positif. Hal ini dibuktikan dari  waktu , frekuensi mereka 
mendengarkan musik Nasyid dan juga lirik-lirik yang mereka hafal.  
b. Simpati Remaja (Qolbu Sahabat) terhadap Musik Nasyid 
  Rasa simpati dapat diketahui dari perasaan tertarik terhadap 
sesuatu. Dalam simpati orang merasa tertarik kepada sesuatu seakan-
akan berlangsung dengan sendirinya. Disamping individu 
mempunyai kecenderungan tertarik, individu juga mempunyai 
kecenderungan untuk menolak yang disebut antipati, jadi kalau 
simpati bersifat positif, maka antipati bersifat negatif. (Walgito, 
1994: 73). Dalam penelitian ini,  simpati rasa simpati remaja (Qolbu 
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Sahabat) dapat diketahui dari ketertarikannya terhadap musik 
Nasyid. Seperti yang dikatakan Saptando Hijri Safara: 
“…Iya saya tertarik, Lebih kepengolahan, pembawaan 
keseluruhan dari grup Nasyid itu. 
 
Selain itu menurut Farida Nuraini: 
“… Iya, ada daya tariknya, Karena bisa menginspirasi hidup 
kita menjadi manusia yang lebih baik…” 
 
Sedangkan menurut Herba Santoso: 
“…Iya, daya tariknya cenderung pada cirikasnya mungkin 
karena mengusung tema keislaman…” 
 
Dan menurut Nur Cahyati: 
“…Iya, Sangat mempunyai daya tarik, bisa menghibur, 
dengar bisa menenangkan jiwa. Kalau ada Nasyid yang 
liriknya dzikir jadi ikut dzikir…” 
 
  Dari pernyataan responden tentang ketertarikan remaja 
(Qolbu Sahabat) mendengarkan musik Nasyid Radio MQ FM dapat 
disimpulkan bahwa remaja (Qolbu Sahabat) mempunyai simpati 
yang positif terhadap musik Nasyid. Hal ini ditunjukkan dengan 
mempunyai rasa ketertarikan responden terhadap musik Nasyid 
dapat menginspirasi hidup, menghibur, menenangkan jiwa dan 
pengolahan, pembawaan keseluruhan dari grup Nasyid itu.  
  Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan matriks Sikap 
Remaja (Qolbu Sahabat) Radio MQ FM Solo terhadap musik Nasyid 





Sikap Remaja (Qolbu Sahabat) Radio MQ FM Solo Terhadap Musik Nasyid 






























Qolbu Sahabat dapat menjelaskan definisi 
musik Nasyid yaitu alunan musik yang 
bernafaskan Agama Islam yang liriknya 
mengandung ajaran agama, pendidikan, 
penyemangat yang bertujuan untuk 
menghibur hati dan jiwa serta membangun 
keimanan bagi penggemarnya. Selain itu 
musik Nasyid adalah musik yang 
menggunakan alat musik yang dipukul 
(accapela)  dan perkusi. 
 
Qolbu Sahabat dapat menjelaskan  group 
vokal dan judul lagu musik Nasyid 
contohnya  Adkustik judul lagu “Kata-kata 
Cinta:, Raihan yang judul Lagu “Demi 















Qolbu Sahabat sangat gemar dengan musik 
Nasyid dibuktikan dari  waktu, frekuensi 
mereka mendengarkan musik Nasyid dan 
juga lirik-lirik yang mereka hafal. 
 
Qolbu Sahabat mempunyai rasa ketertarikan 
terhadap musik Nasyid dapat menginspirasi 
hidup, menghibur, menenangkan jiwa dan 






6. Tindakan Sosial Qolbu Sahabat dalam Kaitannya dengan Musik 
Nasyid 
  Pada hasil penelitian sebelumnya telah dijelaskan 
bagaimana sikap Qolbu Sahabat terhadap musik Nasyid yaitu 
kecenderungan Qolbu Sahabat untuk merespons secara positif terhadap 
musik Nasyid, yang disertai kecenderungan untuk bertindak. 
Kecenderungan untuk bertindak Qolbu Sahabat terhadap musik Nasyid 
tersebut akan penulis bahas dalam penyajian hasil penelitian ini. 
  Menurut Blumer sebagian besar tindakan sosial manusia 
merupakan simbol (perbuatan), karena ditujukan untuk 
merepresentasikan sesuatu. Manusia bertindak terhadap sesuatu  
berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka. 
Makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain. 
Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 
berlangsung (Poloma, 1984 : 263-264). Tindakkan Qolbu Sahabat dalam 
kaitannya dengan musik Nasyid merupakan simbol, karena ditunjukan 
untuk merepresentasikan keinginannya. Dalam penelitian ini, tindakan 
sosial Qolbu Sahabat dalam kaitannya dengan musik Nasyid dapat 
diketahui dari cara (perbuatan) Qolbu Sahabat agar dapat mendengarkan  
musik Nasyid.  
  Seperti yang dikatakan para responden dalam penelitian ini 
yaitu Saptando Hijri Safara: 
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“…saya mendengarkan musik Nasyid di rumah, misal dari 
menghidupkan winamp  atau didepan radio, pada saat 
mengerjakan tugas atau apa, dan Ada sih beberapa CD yang saya 
miliki, dari beberapa munsyid-munsyid atau pembawa lagu 
Nasyid…” 
 
dan menurut Nur cahyati:   
“…Di rumah dengan radio dan saya koleksi saya kalau dulu Cuma 
kaset tapi ada VCD beberapa punya…” 
 
Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh salah satu anggota Qolbu 
Sabat yaitu Ida Nuraini: 
“…di radio dan di rumah punya, CD ada, MP3 ada, Kaset 
ada… saya dapatkan dari membeli ditoko” 
 
 Dari pernyataan responden tentang tindakan sosial Qolbu Sahabat 
dalam kaitannya dengan  musik Nasyid, dapat disimpulkan bahwa remaja 
(Qolbu Sahabat)  melakukan tindakan sosial dengan cara mendengarkan 
musik Nasyid melalui radio, mp3, winamp (computer) atau CD (player). 
Sedangkan tindakan sosial Qolbu Sahabat yang lain adalah membeli 
kaset, CD dan mengkoleksi kaset, CD,VCD maupun mp3. Selain itu, 
peneliti melihat tindakan sosial nyata yang dilakukan oleh Qolbu Sahabat 
terkait dengan pesan-pesan dalam lagu musik Nasyid. Tindakan sosial 
nyata tersebut diantaranya adalah melakukan sedekah kepada anak 
yatim-piatu, sholat berjama’ah pada saat berkumpul, mengadakan dzikir 
bersama setiap tahun, mengadakan kajian setiap bulan dan setiap tahun, 
silahturahmi antar anggota Qolbu Sahabat. 
 Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan matriks tindakan sosial 





























pesan dalam lagu musik 
Nasyid. 
 
Tindakan Qolbu Sahabat kaitannya 
dengan Musik Nasyid adalah: 
a. Mendengarkan musik Nasyid 
melalui radio, mp3, winamp 
(computer) atau CD  (player).  
b. Membeli kaset, CD VCD mp3. 
c. Mengkoleksi kaset, CD, VCD 
maupun mp3. 
Tindakan Qolbu Sahabat kaitannya 
pesan-pesan dalam lagu musik 
Nasyid adalah: 
a. Sedekah kepada anak yatim-
piatu 
b. Sholat berjama’ah pada saat 
berkumpul 
c. Mengadakan dzikir bersama 
setiap tahun 
d. Mengadakan kajian setiap bulan 
dan setiap tahun 
e. Silahturahmi antar anggota 
Qolbu Sahabat 




7. Interaksi  Antar Qolbu Sahabat dengan Pengelola Radio MQ FM. 
   Ketika peneliti berkunjung ke radio MQ FM untuk 
wawancara dengan pengelola Qolbu Sahabat, peneliti melihat beberapa 
anggota Qolbu Sahabat juga datang hampir bersamaan ke radio MQ 
FM. Setelah saling sapa, para anggota duduk di ruang yang biasa 
digunakan pengurus Qolbu Sahabat untuk mengadakan pertemuan 
setiap bulannya. Di ruang tersebut penulis juga melihat salah satu 
anggota Qolbu Sahabat sedang menulis kartu silahturahmi (kartu 
permintaan musik Nasyid dan salam silahturahmi) yang didapatkan 
dari front office Radio MQ FM. Selain itu, ada salah satu karyawan 
datang menyapa Qolbu Sahabat itu. Karyawan yang dikenal dengan 
nama Eny tersebut tidak langsung pergi, dia cukup lama berbincang 
dengan anggota Qolbu Sahabat.  
   Penulis juga mengamati seorang penyiar yang sedang 
melaksanakan tugasnya. Selama siaran penulis mendengar penyiar 
membacakan kartu silahturahmi dan juga membacakan sms dari 
pendengar. Selain itu penulis juga mendengar percakapan antar penyiar 
dan pendengar melalui telepon yang masuk dalam format acara siaran 
yang dibawakan penyiar. Pada saat itu, penyiar menyebutkan program 
acara yang disiarkan adalah Sensasi yaitu pemutaran dan permintaan  
senandung lagu pop Islam, Nasyid dan  salam silahturahmi para 





Dari pengamatan penulis, dapat diketahi sejauh mana interaksi 
anggota Qolbu Sahabat dengan pihak radio MQ FM. Interaksi sosial 
adalah hubungan antara individu yang satu dengan individu yang lain, 
dimana dapat saling memberikan pengaruh dan hubungan antar 
individu maupun organisasi. Hal yang sama juga didapatkan dari 
wawancara kepada responden yaitu dari pihak pengelola, seperti yang 
dikatakan yaitu Eni Kurniawati berkedudukkan di bagian traffic 
(Penjadwalan iklan dan program) radio MQ FM kepada penulis: 
“…Untuk interaksi dengan pendengar saya selalu datang pada 
acara-acara yang diadakan oleh para Qolbu Sahabat. Memang 
selama ini kita sibuk dengan pekerjaan kita akan tetapi dari 
pihak Radio MQ FM Solo selalu meluangkan, ya walaupun 
hanya satu atau dua orang karyawan MQ FM yang datang, 
akan tetapi kedepannya kita akan selalu bekerjasama dengan 
para pendengar dalam acara-acara off air…” 
 
Sedangkan menurut Heru Pramono: 
“…Cara berinteraksi saya dengan para pendengar ya dengan 
melalui udara (radio) misalkan pas ada telepon atau sms atau 
membacakan kartu silahturahmi saya bisa menanggapi dan bisa 
berinteraksi dengan mereka, kadang juga saya menyapa para 
pendengar yang main ke radio, selain itu kadang mengikuti 
kajian yang diadakan oleh anggota Qolbu Sahabat…” 
 
  Dari pernyataan responden dan pengamatan penulis tentang 








dapat disimpulkan bahwa remaja (Qolbu Sahabat) melakukan 
interaksi dengan pengelola radio MQ FM dengan datang langsung ke 
kantor Radio MQ FM Solo dan menyapa karyawan yang ada di radio  
MQ FM. Selain itu, anggota Qolbu Sahabat juga menulis kartu 
silahturahmi yaitu kartu permintaan pemutaran dan permintaan  
senandung lagu pop Islam, musik Nasyid dan  salam silahturahmi 
kepada para pendengar dan karyawan MQ FM. Pendengar juga 
melakukan  sms atau telepon agar dapat berinteraksi dengan 
karyawan maupun pendengar yang lainnya.  
 Sedangkan interaksi pengelola atau karyawan dengan para 
pendengar yaitu Qolbu Sahabat dengan cara melalui udara (radio MQ 
FM Solo) misalkan pada saat ada telepon, sms atau membacakan kartu 
silahturahmi dari Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo. Selain itu para 
pengelola juga menyapa para pendengar yang datang untuk 
bersilaturahmi  ke radio MQ FM dan datang pada acara-acara yang 
diadakan oleh para Qolbu Sahabat.  
 Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan matriks Interaksi  antar 
































Qolbu Sahabat dengan 
















Pengelola Radio MQ FM 




Cara interaksi Qolbu Sahabat dengan 
pengelola Radio MQ FM adalah dengan 
1. Datang langsung ke kantor Radio MQ 
FM Solo dan menyapa karyawan yang 
ada di radio MQ FM.  
2. Saling memberikan salam 
silahturahmi kepada para pendengar 
dan karyawan MQ FM dengan kartu 
silahturahmi yaitu kartu permintaan 
pemutaran dan permintaan  senandung 
lagu pop Islam, musik Nasyid  
3. Melakukan  sms yang mana pada saat 
acara akan dibacakan oleh penyiar 
4. Telepon ke radio MQ yaitu 
memberikan partisipasi dan 
merespons program yang sedang 
berlangsung 
Sedangkan interaksi pengelola atau 
karyawan dengan para pendengar yaitu 
Qolbu Sahabat dengan cara:   
1. Pada saat siaran yaitu melalui udara 
(radio) misalkan pada saat ada 
telepon, sms atau membacakan kartu 
silahturahmi.  
2. Hadir pada acara-acara yang diadakan 
oleh para Qolbu Sahabat.  
3. Menyapa para Qolbu Sahabat yang 
datang ke  Radio MQ FM 
 




B.   PEMBAHASAN  
 
  Untuk menganalisis dan mengkaji penelitian mengenai 
pengetahuan, sikap dan tindakan sosial remaja (Qolbu Sahabat radio MQ FM 
Solo)  dalam kaitannya dengan  musik Nasyid, maka teori yang mendukung 
untuk penelitian ini adalah teori Interaksionisme simbolik yang bernaung 
didalam paradigma Definisi Sosial (Social Definition Paradigm), yang artinya 
asumsi-asumsi dari cara berpikir para pengikutnya dengan cara pandang 
Definisi Sosial. Tokoh utama dari paradigma definisi sosial adalah Max 
Waber. Sebagai pengemuka dari paradigma definisi sosial, Weber  
mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial, di mana ada lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitiannya, yaitu: 
a  Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna subyektif. 
Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
b  Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif. 
c  Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
d  Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
e  Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain. (Ritzer, 1985 : 44-45 ). 
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 Relevansi antara hasil penelitian mengenai  pengetahuan, sikap dan 
tindakan sosial  Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo dalam  kaitannya  
dengan Musik Nasyid dengan teori Weber tersebut adalah: 
 Tindakan sosial Qolbu Sahabat (aktor) mengandung makna 
subyektif bagi dirinya, dalam hal ini, tindakan nyata yang dilakukan yaitu 
tindakan mendengarkan musik Nasyid di radio MQ FM dengan cara 
mendengarkan melalui radio, mp3, winamp (computer) atau CD (player) 
dan membeli kaset, CD dan mengkoleksinya tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan akan hiburan saja. Tindakan ini, dilandaskan atas 
kesukaan dan kebutuhan ilmu agama yang bertujuan untuk mendidik hati 
bagi Qolbu Sahabat. Hal ini dibuktikan dengan kerelaan Qolbu Sahabat 
menyisihkan waktu kesehariannya untuk mendengarkan musik Nasyid. 
Oleh karena itu, Tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam  kaitannya  
dengan musik Nasyid adalah nyata akan tetapi menyangkut perasaan 
seseorang dan bersifat membatin sehingga tidak harus dikatakan kepada 
orang lain dan bersifat subyektif. Hal ini terbukti dari adanya kesadaran 
mendengarkan Nasyid yaitu kesadaran akan pentingnya Nasyid bagi diri 
Qolbu Sahabat. 
 Tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam  kaitannya  dengan musik 
Nasyid mampu memberikan  pengaruh positif bagi Qolbu  Sahabat. 
Qolbu Sahabat selanjutnya akan mendengarkan musik Nasyid walaupun 
dalam bentuk persetujuan secara diam-diam untuk mendengarkan musik 
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Nasyid. Hal ini menunjukan bahwa sikap Qolbu Sahabat terhadap musik 
Nasyid adalah positif. 
 Tindakan sosial mendengarkan musik Nasyid oleh Qolbu Sahabat 
itu diarahkan kepada teman antar Qolbu Sahabat dan beberapa individu 
yang dekat dengan Qolbu Sahabat. Hal ini dibuktikan Qolbu Sahabat 
dengan menyapa para pendengar lainnya atau teman melalui  interaksi 
dengan pihak radio MQ FM. Interaksi ini biasa dilakukan Qolbu Sahabat 
dengan mengirim sms, kartu silahturahmi (kartu permintaan musik 
Nasyid dan salam sapa pendengar radio MQ FM) juga melalui telepon. 
Tindakan sosial Qolbu Sahabat mendengarkan Nasyid diperoleh dari 
siaran program musik oleh media yaitu radio MQ FM yang dibawakan 
oleh penyiar dan terarah kepada para pendengarnya (Qolbu Sahabat). 
Atas dasar rasionalitas, Max Weber membedakan ke dalam empat 
tipe tindakan sosial. Semakin rasional tindakan sosial itu, semakin mudah 
dipahami, yaitu: 
a Tingkah laku rasional (Zwerckrational) 
Disebut juga rasional tujuan, yang mana bentuk orientasi ini 
mencakup perhitungan yang tepat dan pengambilan sarana-sarana 
yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dipilih dan 
dipertimbangkan dengan jelas.  
b Werkrational Action 
Menurut tipe ini  pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak 
atau nilai kegiatan yang bersangkutan.  
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c Affectual Action 
Disebut juga tindakan yang emosional dan dibuat-buat, yaitu tingkah 
laku yang berada dibawah dominasi langsung perasaan-perasaan.  
d Traditional Action 
Yaitu tingkah laku berdasarkan kebiasaan yang muncul dari praktik-
praktik yang mapan dan menghormati otoritas yang ada. (Ritzer, 
2008 : 50).         
 Relevansi  antara hasil penelitian mengenai dalam  mengenai  
pengetahuan, sikap dan tindakan sosial  Qolbu Sahabat radio MQ FM 
Solo dalam  kaitannya  dengan musik Nasyid atas dasar tindakan 
rasionalitas Qolbu Sahabat yang menurut Weber adalah termasuk dalam 
tipe tingkah laku rasional (Zwerckrational) atau rasional tujuan. Dalam 
tindakan sosial ini anggota Qolbu Sahabat sebagai aktor bukan hanya 
menjadi pendengar musik Nasyid radio yang pasif, akan tetapi pendengar 
juga berupaya mendapatkan tujuannya (pemburu tujuan) dengan cara 
sikap yang positif. Untuk mendapatkan tujuan tersebut caranya adalah 
menjadi anggota Qolbu Sahabat MQ FM Solo, selalu mendengarkan 
radio MQ FM Solo, membeli kaset, VCD, CD maupun MP3 dan 
mengkoleksinya. Selain itu, terkait dengan pesan-pesan dalam lagu 
musik Nasyid Qolbu Sahabat melakukan tindakan sosial sedekah kepada 
anak yatim-piatu, sholat berjama’ah pada saat berkumpul, mengadakan 
dzikir bersama setiap tahun, mengadakan kajian setiap bulan dan setiap 
tahun, silahturahmi antar anggota Qolbu Sahabat. Hal ini dilakukan 
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pendengar karena merupakan cara yang efektif untuk berinteraksi dengan 
sesama pendengar yang lainnya dan penyiar akan tetapi juga 
mendapatkan tujuan yang pendengar inginkan. 
 Sesuai tema yang diambil dalam penelitian ini yaitu “ Pengetahuan, 
Sikap dan Tindakan Sosial Remaja (Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo)  
dalam Kaitannya dengan  Musik Nasyid ”,  maka penulis menggunakan 
teori  yang bernaung dari paradigma Definsi Sosial yaitu interaksionisme 
simbolik yang  dikembangkan oleh George H. Mead. Teori 
interaksionisme simbolik mengarah pada konsep mengenai “ interaksi “, 
baik interaksi dengan diri sendiri (self-interaction) maupun interaksi 
antar individu. (Sutaryo, 2005 :  5-15). Menurut Mead memandang 
Tindakan Sosial sebagai unit primitif dalam teorinya. Dalam 
menganalisis tindakan, pendekatan Mead hampir sama dengan 
pendekatan behavioris dan memusatkan perhatian pada rangsangan 
(stimulus) dan tanggapan (respons). Tetapi stimulus di sini tidak 
menghasilkan respons manusia secara otomatis dan tanpa dipikirkan. 
Seperti kata Mead, “ kita membayangkan stimulus sebagai sebuah 
kesempatan atau peluang untuk bertindak bukan sebagai paksaan atau 
perintah.” (Ritzer dan Goodman, 2008 : 274 ).  
 Relevansi  antara hasil penelitian mengenai pengetahuan, sikap dan 
tindakan sosial remaja (Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo)  dalam 
kaitannya dengan  musik Nasyid dengan teori interaksionisme simbolik 
yang dinyatakan oleh Mead adalah, bahwa tindakan sosial  Qolbu 
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Sahabat  ini akan mengarahkan perhatian kita pada konsep mengenai 
“interaksi“, baik interaksi dengan diri Qolbu Sahabat  (self-interaction) 
maupun interaksi dengan penyiar  atau dengan orang lain (anggota Qolbu 
Sahabat yang lain). Menurut Mead, tindakan sosial Qolbu Sahabat 
sebagai unit primitif yaitu pendengar radio MQ FM (Qolbu Sahabat) 
dalam mengambil tindakannya dipengaruhi adanya rangsangan 
(stimulus) dan tanggapan (respons).  
 Menurut penulis, rangsangan yang dimaksud Mead adalah 
rangsangan dari diri Qolbu Sahabat yaitu adanya motivasi mendengarkan 
musik Nasyid,  kebutuhan akan ilmu agama, adanya tujuan 
mendengarkan Nasyid untuk mendidik hati dan jiwa, keikutsertaan 
menjadi anggota Qolbu Sahabat dan adanya media yang menjadi sarana 
tujuan. Sedangkan tanggapan (respons) yang dimaksud adalah sikap 
positif yang dipengaruhi oleh komponen kognitif  dan komponen afektif, 
antara lain kegemaran mendengarkan musik nasyid, salah satunya  
melalui radio MQ FM Solo sebagai alternatif media, pengetahuan tentang 
group vokal, judul lagu musik Nasyid, rasa simpati dan pandangan 
terhadap  musik Nasyid. Akan tetapi, stimulus menurut Mead tidak 
menghasilkan respons Qolbu Sahabat secara otomatis dan tanpa 
dipikirkan. Hal ini karena stimulus sebagai kesempatan atau peluang 
untuk bertindak bukan sebagai paksaan atau perintah. 
 Tindakan sosial Qolbu Sahabat menurut Mead merupakan suatu 
interaksionisme simbolik yang mempergunakan  teknik introspeksi  
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untuk dapat mengetahui sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial 
dari Qolbu Sahabat (aktor). Ada tiga hal yang penting dalam 
Interaksionisme-simbolik  Qolbu Sahabat yaitu: 
a. Memusatkan perhatian pada interaksi Qolbu Sahabat (aktor) 
dengan pengelola MQ FM sebagai pihak yang menyiarkan 
musik Nasyid dan dengan anggota Qolbu Sahabat lainnya, 
sebagai sesama pendengar setia radio MQ FM  
b. Memandang baik Qolbu Sahabat (aktor) maupun pengelola 
radio MQ FM sebagai proses yang dinamis bukan sebagai 
proses yang statis. Misalnya Qolbu Sahabat dengan penyiar 
dan pengelola radio MQ FM selalu menjaga hubungan baik 
dalam bersilahturahmi dalam acara yang diadakan Qolbu 
Sahabat. 
c. Arti penting interaksi Qolbu Sahabat dengan pengelola radio 
MQ FM dan dengan anggota Qolbu Sahabat yang lain, 
berkaitan dengan kemampuan anggota Qolbu Sahabat untuk 
menafsirkan kehidupan sosial. 
Perhatian utama dalam teori Interaksionisme simbolik adalah 
dinamika interaksi tatap muka, saling ketergantungan yang erat antara 
konsep yaitu diri individu Qolbu Sahabat dan pengalaman-pengalaman 
kelompok kecil yaitu organisasi Qolbu Sahabat, negoisasi mengenai 
norma-norma bersama dan peran-peran individu Qolbu Sahabat, serta 
proses-proses lainnya yang mencakup individu Qolbu Sahabat dan pola-
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pola interaksi dalam skala kecil. Tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam 
kaitannya dengan musik Nasyid dipengaruhi oleh pikiran atau kesadaran 
yang akan muncul dalam setiap proses tindakan sosial Qolbu Sahabat. 
Akan tetapi seorang individu Qolbu Sahabat tidak bertindak sebagai 
organisme yang terasing, sebaliknya justru tindakan-tindakan itu saling 
berhubungan dan saling tergantung. Untuk itulah seorang Qolbu Sahabat 
memerlukan suatu proses komunikasi dan interaksi dimana individu-
individu lainya (anggota Qolbu Sahabat lainnya dan pengelola radio MQ 
FM Solo) saling mempengaruhi, saling menyesuaikan diri atau di mana 
tindakan-tindakan individu itu akan saling cocok, tidak berbeda secara 
kualitatif dari proses berpikir internal. Tindakan sosial nyata yang 
dilakukan terkait dengan hal ini yaitu tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam 
kaitannya dengan pesan-pesan yang terdapat dalam lagu musik Nasyid. 
Tindakan sosial ini seperti melakukan sedekah kepada anak yatim-piatu, 
sholat berjama’ah pada saat berkumpul, mengadakan dzikir bersama setiap 
tahun, mengadakan kajian setiap bulan dan setiap bulan dan setiap tahun, 















Definisi Nasyid Group Vokal dan Judul Lagu 
Musik Nasyid 
SIKAP TINDAKAN SOSIAL 
1 Saptando Hijri 
Safara 
Nasyid adalah musik yang  
bisa menghibur hati kita, 
karena isi lagunya ada 
muatan mendidik yaitu 
mengajarkan ilmu agama 
yang terkemas dalam 
sebuah musik yaitu musik 
Nasyid. 
 
Kalau secara grup saya lebih 
mengidolakan Senada karena 
mempunyai teknik acapelanya 
yang cukup menarik kita 
dengarkan, kalau dari luar 
seperti Raihan yang dari 
Malysia itu sangat senang dan 
mengidolakan sekali, terutama 
yang judulnya  Iman dan 
mutiara. 
Iya saya tertarik, Lebih 
kepengolahan, 
pembawaan keseluruhan 
dari grup Nasyid itu. 
saya mendengarkan musik 
Nasyid di rumah, misal 
dari menghidupkan 
winamp  atau didepan 
radio, pada saat 
mengerjakan tugas atau 
apa, dan Ada sih beberapa 
CD yang saya miliki, dari 
beberapa munsyid-
munsyid atau pembawa 
lagu Nasyid. 
2 Farida Nuraini Nasyid adalah lagu-lagu 
yang bernafaskan Islam. 
Tahu misalkan Opic yang 
judulnya  Ibu. 
Iya, ada daya tariknya, 
Karena bisa 
menginspirasi hidup kita 
menjadi manusia yang 
lebih baik. 
Di radio biasanya saya 
mendengarkan, koleksi 
punya dalam bentuk, CD 
ada, MP3 ada, Kaset ada 
3 Ika Lestari Nasyid adalah musik yang 
berbau Islami yang 
membawa ajaran  agama. 
Tahu, Adkustik, Hawari, Haris 
Isa, kalau untuk judul lagu 
contohnya Adkustik yang 
lagunya” Kata-kata cinta”. 




Nasyid kebanyakan di 
radio, karena belum 





tetapi ada beberapa dalam 
bentuk CD. 
4 Herba Santoso Nasyid musik yang 
beraromakan Islam, 
artinya bisa diartikan 
alunan dendangan kalau 
dulu murni dan Nasyid 
sendiri ada dua terutama 
dari acapela dan yang satu 
perkusi. 
Sebagian tahu, seperti Opic, Justi 
Voice. 
Daya tariknya cenderung 
pada cirikasnya mungkin 
karena mengusung tema 
keislaman. 
Dikos, melalui radio kalau 
koleksi dalam bentuk file 
computer. 
5 Nur Cahyati Musik-musik Islami bisa 
membangun keimanan 
kita untuk lebih kuat. 
Tahu beberap seperti Hawari, 
dari Solo Q Voice, Zuruf, dari 
Bandung Adkustik dari Malysia 
Raihan yang judulnya Demi 
Masa. 
Sangat mempunyai daya 
tarik, bisa menghibur, 
kalau dengar bisa 
menenangkan jiwa. Kalau 
ada Nasyid yang liriknya 
dzikir jadi ikut dzikir 
Di rumah dengan radio 
dan saya koleksi saya 
kalau dulu Cuma kaset 
tapi ada VCD beberapa 
punya. 
6 Titin Utami Nasyid adalah musik yang 
menginspirasikan Islam 
Tahu, Adkustik, Hawari, 
Brothers, Haris Isa 
Daya tariknya  lirik-
liriknya bagus sekali dan 
larik-liriknya dapat 
menambah wawasan 
tentang agama Islam. 
di radio dan di rumah 
punya, CD ada, MP3 ada, 
Kaset ada selain itu,  saya 
dapatkan dari membeli 
ditoko. 
7 Citra Lestari Nasyid adalah musik yang 
liriknya Islami 
Raihan, yang judulnya demi 
masa 
Daya Tariknya, bisa 
membuat tenang. 
Dirumah, dikamar lewat 
radio, untuk koleksi 







    Hasil penelitian tentang pengetahuan, sikap dan tindakan sosial remaja 
(Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo) dalam kaitannya dengan  musik Nasyid 
yang telah dilakukan di Radio MQ FM Solo, menyimpulkan beberapa hal 
penting yang berkaitan dengan obyek penelitian yaitu ditunjukkan salah 
satunya dari aktifitas sehari-hari anggota Qolbu Sahabat dalam mendengarkan  
musik Nasyid.  
     Pembahasan penelitian, dalam hal ini merupakan hasil refleksi dari bab-
bab terdahulu. Untuk mempermudah pemahaman, sajian didalam penelitian ini 
berisi temuan pokok yang merupakan rumusan inti dari berbagai hal yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, dan secara singkat menjawab semua 
pertanyaan penelitian yang dirumuskan didalam bab pendahuluan. Dengan 
penyajian demikian diharap akan mempermudah pemahaman pembaca 
sekaligus juga berguna bagi pemahaman alur pikir yang logis menurut metode 
kualitatif.  
 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diketahui latar belakang Radio MQ FM memutar 
musik Nasyid  karena merupakan musik yang sesuai dengan misi Radio MQ 
FM yaitu dakwah selain itu sebagai music identity atau identitas musik yang 
  
sesuai dengan slogan Radio MQ FM yaitu mendidik hati dan menghibur jiwa 
bagi pendengar. 
      Dalam menjelaskan  pengetahuan, sikap dan tindakan sosial remaja 
(Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo)   dalam kaitannya dengan  musik Nasyid 
tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi Qolbu Sahabat mendengarkan 
musik Nasyid. Dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi Qolbu Sahabat mendengarkan musik Nasyid yaitu faktor 
internal yaitu dari dalam informan itu sendiri dan faktor eksternal  yaitu faktor 
dari luar atau lingkungan informan. fakor internal anggota Qolbu Sahabat 
mendengarkan musik Nasyid adalah adanya kesadaran mendengarkan Nasyid, 
adanya tujuan mendengarkan musik Nasyid, kebutuhan akan ilmu agama dan 
sebagai alternatif hiburan. Sedangkan untuk faktor eksternal dapat diketahui 
dari penelitian ini adalah organisasi, teman dan media.  
  Qolbu Sahabat selalu melakukan interaksi dengan pengelola atau pihak 
radio MQ FM. Interaksi Qolbu Sahabat dengan pengelola radio MQ FM adalah 
dengan datang langsung ke kantor radio MQ FM Solo dan menyapa karyawan 
yang ada di radio MQ FM Solo. Selain itu, anggota Qolbu Sahabat juga 
menulis kartu silahturahmi yaitu kartu berisi tentang permintaan pemutaran dan 
permintaan  senandung lagu pop Islam, lagu musik Nasyid dan  salam 
silahturahmi kepada para pendengar juga karyawan MQ FM. Pendengar juga 
melakukan  sms atau telepon agar dapat berinteraksi dengan karyawan maupun 
pendengar yang lainnya. 
  
  Sedangkan interaksi pengelola atau karyawan dengan para pendengar 
(Qolbu Sahabat) dengan cara melalui udara (radio) misalkan pada saat ada 
telepon, sms atau membacakan kartu silahturahmi. Selain itu para pengelola 
juga menyapa para pendengar yang datang untuk bersilahturahmi  ke radio MQ 
FM dan datang pada acara-acara yang diadakan oleh para Qolbu Sahabat.  
B. IMPLIKASI 
     Berdasarkan uraian di diatas yang telah penulis paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Implikasi Empiris 
 Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo merupakan wadah bagi para 
pendengar setia MQ FM Solo yang anggotanya kebanyakan adalah remaja.  
Bentuk kegiatan Qolbu Sahabat adalah kegiatan yang dapat mendukung 
terciptanya dan tergeraknya dinamika serta hubungan silahturahmi dalam 
rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaan bagi anggotanya. Sesuai 
dengan visi diatas, para anggota Qolbu Sahabat dalam melaksanakan 
kegiatan (aktifitas) kesehariannya tidak lupa mendengarkan musik Nasyid. 
 Hasil penelitian tentang pengetahuan, sikap dan tindakan sosial 
remaja (Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo)  dalam kaitannya dengan  
musik Nasyid, dapat diketahui dari pengetahuan Qolbu Sahabat tentang 
musik Nasyid adalah seberapa jauh informan tahu tentang musik Nasyid 
baik definisi, grup vokal dan judul laguya. Dalam penelitian ini para 
informan mengetahui dan bisa menyebutkan beberapa grup vokal baik dari 
luar atau grup Nasyid dari Indonesia dan beserta judul lagu musik Nasyid 
  
yang dibawakannya. Kepada peneliti, ada juga informan yang 
menyanyikan lirik Nasyid yang mereka hafal 
 Sedangkan sikap remaja  (Qolbu Sahabat) terhadap musik Nasyid 
yang disiarkan oleh radio MQ FM Solo adalah positif. Sikap positif ini 
dipengaruhi oleh dua komponen yaitu komponen kognitif dan komponen 
afektif. Komponen kognitif yaitu pengetahuan, pandangan, kepercayaan 
yang berhubungan dengan musik Nasyid. Dalam penelitian ini, komponen 
kognitif sikap Qolbu Sahabat  terhadap musik Nasyid radio MQ FM dapat 
diketahui  dari penjelaskan Qolbu Sahabat  tentang definisi musik Nasyid 
dan  pengetahuan tentang group vokal, judul lagu musik Nasyid oleh 
remaja (Qolbu Sahabat). 
  Komponen ke 2 adalah komponen afektif yaitu komponen yang 
dapat diketahui dari  perasaan yang timbul pada seseorang. Dalam 
penelitian ini komponen afektif sikap remaja terhadap musik Nasyid radio 
MQ FM yaitu dapat diketahui dari, kegemaran remaja (Qolbu Sahabat) 
mendengarkan musik Nasyid radio MQ FM Solo, simpati remaja (Qolbu 
Sahabat) terhadap musik Nasyid.  
 Dalam penelitian ini, bentuk tindakan sosial Qolbu Sahabat dalam 
kaitannya dengan  musik Nasyid yaitu dengan cara mendengarkan musik 
Nasyid melalui radio, mp3, winamp (computer) atau CD (player). 
Sedangkan tindakan sosial Qolbu Sahabat yang lain adalah membeli kaset, 
CD dan mengkoleksi kaset, CD,VCD maupun mp3.   
2. Implikasi Teoritis 
  
  Dalam penelitian ini,  penulis menggunakan pendekatan Sosiologi. 
Sedangkan teori yang digunakan untuk mengkaji masalah ini adalah teori 
yang termasuk dalam paradigma Difinisi Sosial dengan tokoh utamanya 
Max Weber. Dalam paradigma ini teori yang digunakan peneliti adalah teori 
Interaksionisme Simbolik.  
  Menurut  Weber tindakan sosial remaja (Qolbu Sahabat radio MQ 
FM Solo) dalam kaitannya dengan  musik Nasyid adalah dengan cara 
mendengarkan melalui radio, mp3, winamp (computer) atau CD (player).  
Selain itu remaja juga membeli kaset, CD dan mengkoleksinya. Hal ini 
berarti remaja melakukan tindakan sosial tersebut tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan akan hiburan saja. Tindakan sosial ini, dilandaskan 
atas kesukaan akan dan kebutuhan ilmu agama yang bertujuan untuk 
mendidik hati Qolbu Sahabat. Hal ini dibuktikan dengan kerelaan Qolbu 
Sahabat menyisihkan waktu kesehariannya untuk mendengarkan musik 
Nasyid. Tindakan sosial Qolbu Sahabat ini adalah tindakan sosial yang nyata 
akan tetapi menyangkut perasaan individu Qolbu Sahabat dan bersifat 
membatin sehingga tidak harus dikatakan kepada orang lain (diam-diam), 
bersifat subyektif dan  mampu memberikan  pengaruh positif   
 Selain itu, menurut Weber  tindakan sosial Qolbu Sahabat 
termasuk dalam tipe tingkah laku rasional  atau rasional bertujuan. Dalam 
tindakan sosial ini anggota Qolbu Sahabat sebagai aktor bukan hanya 
menjadi pendengar yang pasif, akan tetapi berupaya mendapatkan tujuannya 
(pemburu tujuan). Untuk mendapatkan tujuan tersebut dengan cara 
  
mendengarkan musik Nasyid melalui radio, mp3, winamp (computer) atau 
CD (player). membeli dan mengkoleksi kaset, CD, VCD maupun mp3. 
Selain itu, tindakan sosial Qolbu Sahabat terkait dengan pesan-pesan dalam 
lagu musik Nasyid dengan cara sedekah kepada anak yatim-piatu, sholat 
berjama’ah pada saat berkumpul, mengadakan dzikir bersama setiap tahun, 
mengadakan kajian setiap bulan dan setiap tahun, silahturahmi antar anggota 
Qolbu Sahabat. Hal ini dilakukan pendengar karena merupakan cara yang 
efektif untuk berinteraksi dengan sesama pendengar yang lainnya dan 
penyiar serta untuk mencapai tujuan yang pendengar inginkan. 
  Menurut George H. Mead sebagai pengikut Weber teori 
Interaksionisme Simbolik,  menganggap tindakan sosial  Qolbu Sahabat  ini 
akan mengarahkan perhatian kita pada konsep mengenai “ interaksi “, baik 
interaksi dengan diri Qolbu Sahabat  (self interaction ) maupun interaksi 
dengan penyiar  atau dengan orang lain (anggota Qolbu Sahabat yang lain). 
Menurut Mead, tindakan sosial Qolbu Sahabat sebagai unit primitif yaitu 
pendengar radio MQ FM (Qolbu Sahabat) dalam mengambil tindakannya 
dipengaruhi adanya rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons).   
  Tindakan sosial Qolbu Sahabat menurut Mead merupakan suatu 
interaksionisme simbolik yang mempergunakan  teknik introspeksi  untuk 
dapat mengetahui sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial dari Qolbu 
Sahabat (aktor). Perhatian utama dalam teori Interaksionisme simbolik 
adalah dinamika interaksi tatap muka, saling ketergantungan yang erat 
antara konsep yaitu diri individu Qolbu Sahabat dan pengalaman-
  
pengalaman kelompok kecil yaitu organisasi Qolbu Sahabat. Untuk itulah 
seorang Qolbu Sahabat memerlukan suatu proses komunikasi dan interaksi 
dimana individu-individu lainnya (anggota Qolbu Sahabat lainnya dan 
pengelola radio) saling mempengaruhi, saling menyesuaikan diri atau di 
mana tindakan-tindakan individu itu akan mengalami saling cocok, tidak 
berbeda secara kualitatif dari proses berpikir internal. 
3. Implikasi Metodologis 
  Salah satu pelajaran yang dapat diambil dari penelitian tentang 
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan sosial remaja (Qolbu Sahabat radio MQ 
FM Solo)  dalam kaitannya dengan  musik Nasyid yang telah dilakukan di 
Radio MQ FM Solo adalah dapat dikaji dari pendekatan Sosiologis. 
Penelitian yang sudah dilaksanakan ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan jenis deskriptif yaitu sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan dan 
perilaku yang dapat diamati seintensif mungkin oleh peneliti. 
  Sesuai dengan metode penelitian kualitatif, maka peneliti menjadi 
instrumen peneliti dalam mencari dan mengumpulkan data lengkap dengan 
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti antara lain: 
a. Kurangnya pengalaman dan penegetahuan peneliti dalam bidang 
radio dan musik Nasyid. 
b. Kurang mengenalnya peneliti dengan seluruh angggota Qolbu 
Sahabat MQ FM.  
  
  Informan yang dipilih dalam penelelitian ini adalah berdasar 
purposive sampling. Dengan teknik pengambilan sampel tersebut, peneliti 
dapat menemukan informan yang tepat dan sesuai dengan permasalahan 
penelitian. Peneliti mengambil sampel yaitu remaja (anggota Qolbu Sahabat 
Radio MQ FM Solo), dan pihak-pihak dari pengelola radio MQ FM Solo. 
  Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti 
menggunakan trianggulasi sumber data yang diperoleh dari informan agar 
mendapatkan validitas yang tinggi. Sedangkan untuk menganalisis data 
penulis menggunakan teknis analisis data interaktif (interactive mode of 
analysis).  
  Proses teknik analisis data interaktif dapat digunakan apabila 
peneliti sudah melakukan pengumpulan data. Teknik analisis data interaktif 
terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data merupakan proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data dalam penelitian ini. 
Selanjutnya penulis  menyajikan data yaitu berupa contoh atau uraian yang 
sistimatik. Setelah itu, penulis menarik kesimpulan dan verifikasi berdasar 
semua hal yang terdapat dalam penulisan reduksi dan sajian data.  
 
C. SARAN 
     Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan, sikap dan tindakan sosial 
remaja (Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo)   dalam kaitannya dengan  musik 
Nasyid yang telah dilakukan di radio MQ FM Solo yang dilakukan terhadap 
sejumlah anggota Qolbu Sahabat radio MQ FM Solo, maka ada beberapa saran 




1. Untuk  Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo 
  Seiring melangkahnya radio MQ FM Solo menyiarkan dakwah 
masyarakat, bersama itu pula Qolbu Sahabat menjadi wadah bagi pendengar 
setia MQ FM. Kata-kata diatas sangatlah tepat untuk menggambarkan Qolbu 
Sahabat sebagai wadah pendengar yang lahir hampir bersamaan dengan usia 
Radio MQ FM. Keberadaan Qolbu Sahabat juga hampir memasuki tahun ke-
5 dalam menjadi wadah bagi anggotnya akan tetapi saran penulis terhadap 
Qolbu Sahabat dapatlah dijadikan pertimbangan kedepan bagi organisasi 
yang kebanyakan anggotanya adalah remaja dalam melangkah kedepan.  
a. Untuk pengurus, program yang sudah terlaksana haruslah 
dipertahankan dan pelaksanaanya perlu di evaluasi agar semakin 
sempurna, kegiatan yang telah dilakukan Qolbu Sahabat Radio MQ 
FM Solo perlu dikembangkan kepada masyarakat luas dan tidak 
hanya sesama anggota agar masyarakat mengetahui sebetapa penting 
peran Qolbu Sahabat di tengah masyarakat yang heterogen. Selain itu 
pengurus harus selalu inovatif dan kreatif dalam merancang program-
program untuk organisasi Qolbu Sahabat, dengan memperhatikan 
anggaran yang ada.  
b. Berkaitan dengan peran anggota Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo, 
maka setiap anggota harus mempunyai rasa memiliki organisasi 
Qolbu Sahabat dan selalu memiliki komitmen terhadap visi dan misi 
  
yang ada, karena tanpa peran anggotanya, Qolbu Sahabat hanyalah 
sebuah wadah yang tidak dapat digunakan sebagai pengaktualisasian 
diri serta mengakomodir kebutuhan dari para pendengar radio MQ 
FM Solo. Apabila mempunyai respons terhadap sesuatu peluang dan 
ide yang membangun segera bermusyawarakat dan direalisasikan 
untuk kebaikan bersama.  
2.  Untuk Pihak Pengelola  Radio MQ FM Solo 
  Meskipun Radio MQ FM Solo merupakan radio yang baru 
menginjak tahun ke-5 di kota Solo, namun MQ FM dapat membuktikan 
pertumbuhan kualitasnya dalam dunia penyiarannya serta dapat 
menunjukkan kemajuan disegala aspek, terutama dalam bidang Sumber 
Daya Manusia (SDM). Para karyawannya diharap dapat lebih profesional 
kedepannya. Saran yang penulis berikan kepada pihak Radio MQ FM Solo 
adalah: 
a. Meningkatkan dan menjaga komunikasi dengan para pendengar, 
khususnya Qolbu Sahabat MQ FM  karena Qolbu Sahabat adalah 
organisasi bagi pendengar setia MQ FM, dimana pendengar adalah 
hal yang terpenting dalam berlangsungnya kehidupan media radio  
dan hubungan tersebut  akan membangun citra radio MQ FM Solo.  
b. Membantu program-program yang dilaksanakan Qolbu Sahabat, 
terutama membantu menyelesaikan permasalahan pendanaan, 
karena selama ini Qolbu Sahabat apabila mengadakan kegiatan 
merasa terbatas pada anggaran. 
  
c. Mempertahankan dan meningkatkan program acara yang 
mempunyai daya tarik dan manfaat bagi pendengar khususnya 
remaja. 
d. Memberikan ruang yang luas bagi Qolbu Sahabat, hal ini 
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1. NAMA    : 
2. UMUR    : 
3. JENIS KELAMIN   : 
4. PEKERJAAN    : 
5. ALAMAT TEMPAT TINGGAL : 
 
 
A. PERTANYAAN KEPADA REMAJA ( QOLBU SAHABAT) RADIO MQ FM SURAKARTA : 
 
  
1. Menurut   anda  apakah  musik Nasyid itu ? 
2. Apakah   anda suka mendengarkan  musik Nasyid  ? Mengapa ? 
3. Kapan anda mendengarkan musik Nasyid? 
4. Seberapa sering (frekuensi)  anda dalam mendengarkan  musik Nasyid ? 
5. Apakah di rumah  anda mempunyai koleksi rekaman  musik Nasyid dalam 
bentuk kaset, CD atau yang lainnya ? 
6. Dimanakah  anda biasanya mendengarkan  musik Nasyid ? 
7. Apakah  anda tau nama-nama penyanyi atau group vocal yang menyanyikan  
musik- musik Nasyid ? 
8. Apakah  anda mengidolakan penyanyi- penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik Nasyid tersebut ? 
9. Apakah  anda hafal lirik-lirik dalam  musik Nasyid ? 
10. Menurut  anda apakah  musik Nasyid cocok untuk didengarkan kapan saja atau 
sebaiknya didengarkan pada saat-saat tertentu ? 
11. Menurut  anda apakah  musik Nasyid itu mempunyai daya tarik bagi  anda ? 
12. Jika iya, apakah daya tariknya ? 
13. Menurut penilaian  anda, apakah  makna yang terkandung di dalam  musik 
Nasyid ? 
14. Menurut  anda adakah nilai lebih yang terkandung dalam  musik Nasyid 
dibandingkan dengan  musik jenis lainnya ? 
15.  Apakah ada  musik Nasyid yang menjadi inspirasi dalam hidup  anda untuk 
melakukan sesuatu ? 
16. Menurut  anda apakah  musik Nasyid itu hanya boleh didengarkan oleh umat 
muslim saja? Mengapa ? 
  
17. Menurut  anda apakah  musik Nasyid itu bisa untuk menjadi sarana dakwah 
ajaran agama Islam ? 
18. Menurut  anda apakah remaja-remaja pada khususnya, lebih baik 
mendengarkan  musik- musik Nasyid dibandingkan dengan jenis  musik lainnya ? 
19. Menurut  anda bagaimana perkembangan  musik Nasyid jaman sekarang ? 
 
B. PERTANYAAN KEPADA PIHAK PENGELOLA RADIO MQ FM SURAKARTA : 
1. Apakah Radio MQ FM Solo ini sering memutar  musik- musik Nayid ? 
2. Mengapa Radio MQ FM Solo memutar musik-musik nasyid? 
3. Pada acara apakah biasanya  musik Nasyid itu diputar ? 
4. Menurut  anda sejauhmana respons generasi muda sekarang terhadap  musik 
Nasyid ? 
5. Sebagai pihak pengelola Radio MQ FM,  bagaimanakah  cara anda berinteraksi 

















MATRIKS  JAWABAN  PEDOMAN WAWANCARA QOLBU SAHABAT  RADIO MQ FM 
SOLO 
 
1. Nama   : Saptando Hijri Safara 
Umur  :19 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan  : Mahasiswa  
Tempat tinggal : Kos Jatiasli, Kentingan, Jebres 
 
  
20. Menurut   anda  apakah  musik 
Nasyid itu ? 
 
Musik Nasyid adalah musik yang  bisa 
menghibur hati kita, secara isi lagunya ada 
muatan mendidik yaitu mendidik ilmu agama 
yang terkemas dalam sebuah musik yaitu musik 
Nasyid. 
21. Apakah   anda suka 
mendengarkan  musik Nasyid  ? 
Mengapa ? 
 
Alhamdulillah saya suka, karena ada 
pencerahan-pencerahan baru, motivasi-
motivasi baru  seperti dari band-band baru 
yang menggarap lagu-lagu religi dan muatan 
lagunya bisa mendidik hati, jiwa kita 
22. Kapan anda mendengarkan 
musik Nasyid? 
 
Biasanya pas dirumah,  misal dari 
menghidupkan winamp atau didepan radio, 
pada saat mengerjakan tugas atau apa, saya 
mendengarkan musik Nasyid  
23. Seberapa sering (frekuensi)  
anda dalam mendengarkan  
musik Nasyid ? 
 
Kalau dalam sehari misal saya ada kegiatan 
yang lain paling sekitar malam saya baru bisa, 
dengan sambil belajar, mengerjakan tugas. Jadi, 
seringnya pada saat waktu luang saja, yaitu 
malam hari pada waktu mau istirahat 
24. Apakah di rumah  anda 
mempunyai koleksi rekaman  
musik Nasyid dalam bentuk 
kaset, CD atau yang lainnya ? 
Ada sih beberapa CD yang saya miliki, dari 
beberapa munsyid-munsyid atau pembawa 
lagu Nasyid 
25. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
 
Yang jelas dari radio saya bisa mendengarkan, 
atau missal pas lagi bosan dikampus saya 
mendengarkan Nasyid, pakai hp 
26. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik 
Nasyid ? 
Ya tahu, kalau sebatas Raihan, Senada, 
Adkustik, kalau yang lainya sering lupa karena 
banyak sekali, jadi yang saya inggat yang 
famiyer seperti grup-grup Indonesia yang sering 
membawakan lagu-lagu religi pun tau. 
  
  
27. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau group 
vocal yang menyanyikan  musik 
Nasyid tersebut ? 
 
Ya, kalau secara grup saya lebih mengidolakan 
Senada karena mempunyai teknik acapelanya 
yang cukup menarik kita dengarkan, kalau dari 
luar seperti Raihan yang dari Malysia itu sangat 
senang dan mengidolakan sekali. 
28. Apakah  anda hafal lirik-lirik 
dalam  musik Nasyid ? 
 
Satu dua lagu ada yang hafal, mungkin salah 
satu lirik lagu dari Raihan yang judulnya “ Iman 
dan mutiara” ya, iman adalah mutiara didalm 
hati manusia. 
29. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid cocok untuk didengarkan 
kapan saja atau sebaiknya 
didengarkan pada saat-saat 
tertentu ? 
 
Ya, inilah keistimewaan Nasyid, kalau menurut 
saya Nasyid itu tidak sembarangan bisa kita 
denagar dalam artian misal pada saat kita 
memerlukan lagu motivasi kita harus 
mendengarkan lagu-lagu yang isinya lagu-lagu 
motifasi yang bisa memotifasi diri kita, atau 
misal pas sedih kita mencari lagu Nasyid yang 
bisa menghibr diri kita. Jadi jangan sampai kita 
salah tempat, misal pada saat kita senang kita 
mendengarkan Nasyid yang isinya renungan 
mukasabah yang isinya sedih nah itu membuat 
kontra secara pribadi kita dalam 
mendengarkan, jadi harus pas momentnya 
30. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu mempunyai daya tarik 
bagi  anda ? 
 
Ya, saya pikir dari setiap grup ada daya tarik 
yang beragam misalnya grup yang 
menggunakan akapela daya tariknya akapela 
itu atau dari musik Nasyid kharoki (hadrah) dari 
khasnya musik drum saja, jadi setiap musik 
Nasyid sangat beragam dari daya tariknya. 
31. Jika iya, apakah daya tariknya ? Lebih kepengolahan, pembawaan keseluruhan 
  
 
dari grup Nasyid itu. 
32. Menurut penilaian  anda, 
apakah   yang terkandung di 
dalam  musik Nasyid ? 
 
Makna   yang terkandung di dalam  musik 
Nasyid secara khusus adalah makna religi yang 
cukup kental sekali yang menjadi khas dalam 
musik itu, yaitu dri ilmu-ilmu agama yang 
ditampilkan dalam senandung itu. Secara 
umumnya itu beragam dari akidah, fiqih dan 
banyak  lainya  tergantung makna yang apa, 
yang akan dimasukan dalam musik Nasyid 
tersebut. 
33. Menurut  anda adakah nilai 
lebih yang terkandung dalam  
musik Nasyid dibandingkan 
dengan  musik jenis lainnya ? 
Jelas ada, yaitu selain ilmu agama, juga yang 
saya sampaikan diawal.  
34. Apakah ada  musik Nasyid yang 
menjadi inspirasi dalam hidup  
anda untuk melakukan sesuatu ? 
 
Ada  sih, Musik Nayid yang menjadi inspirasi 
hidup saya yang pas. Yaitu dari grup Adkustik 
yang judulnya mukhasabah cinta, walaupun 
judulnya itu, tetapi isinya tentang bagaimana 
kita mensyukuri kesehatan 
35. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu hanya boleh 
didengarkan oleh umat muslim 
saja? Mengapa ? 
 
Menurut saya setiap orang berhak 
mendengarkan, saya pikir tidak hanya orang 
muslim saja karena suatu sarana dakwah dari 
tujuan musik tersebut, siapata tahu dari non 
muslimpun bisa ikut menikmati karena ada dari 
Nasyid yang tidak terlalu menonjolkan sisi 
agama Islam misalnya ada kata-kata Tuhan 
36. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu bisa untuk menjadi 
sarana dakwah ajaran agama 
Islam ? 
Sampai saat ini insyaallah masih cukup bisa 
dalam artian dengan Nasyid kita dapat 
mengenalkan agama Islam melalui sebuah 
media yang baru yaitu musik Nasyid 
  
 
2. Nama  :  Farida Nuraini 
Umur :  20 tahun 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Pekerjaan  :  Mahasiswa 
Tempat tinggal :  Palur, Karanganyar 
 
37. Menurut  anda apakah remaja-
remaja pada khususnya, lebih 
baik mendengarkan  musik- 
musik Nasyid dibandingkan 
dengan jenis  musik lainnya ? 
Ya, perlu untuk remaja, karena masa-masa 
remaja cukup labil, jadi perlu mendengarkan 
musik Nasyid karena isinya mempunyai nilai-
nilai plus untuk kita mendengarkanya. 
38. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid 
jaman sekarang ? 
 
Pada jaman ini banyaknya film religi ada imbas 
ke musik Nasyid sehingga bisa terdongkrak 
lagu-lagunya, untuk soundtreknya ( film) 
akhirnya bisa muncul grup-grup baru jadi 
insyaallah  bisa berkembang. 
9. r t   and   apakah  musik 
Nasyid itu ? 
Musik Nasyid adalah lagu-lagu yang 
bernafask n islam 
40. Apakah   anda suka mendengarkan  
musik Nasyid  ? Mengapa ? 
Suka, karena musik Nasyid bisa 
menginspirasi saya 
41. Kapan anda mendengarkan musik 
Nasyid? 
Setiap malam hari 
42. Seberapa sering (frekuensi)  anda 
dalam mendengarkan  musik Nasyid 
? 
Setiap hari, pada saat belajar 
43. Apakah di rumah  anda mempunyai 
koleksi rekaman  musik Nasyid dalam 
bentuk kaset, CD atau yang lainnya ? 
Punya, CD ada, MP3 ada, Kaset ada 
44. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
Di radio 
  
45. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik Nasyid ? 
Tau 
46. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau group vocal 
yang menyanyikan  musik Nasyid 
tersebut ? 
Ia 
47. Apakah  anda hafal lirik-lirik dalam  
musik Nasyid ? 
Ia, contohnya OPIC 
48. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
cocok untuk didengarkan kapan saja 
atau sebaiknya didengarkan pada 
saat-saat tertentu ? 
Didengarkan kapan saja 
49. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
itu mempunyai daya tarik bagi  anda 
? 
Iya, ada 
50. Jika iya, apakah daya tariknya ? Karena bisa menginspirasi hidup kita 
menjadi manusia yang lebih baik 
51. Menurut penilaian  anda, apakah  
makna  yang terkandung didalam 
musik Nasyid? 
Sebagai media dakwah agama Islam 
52. Menurut  anda adakah nilai lebih 
yang terkandung dalam  musik 
Nasyid dibandingkan dengan  musik 
jenis lainnya ? 
Ada, musik Nasyid bisa menjadi media 
dakwah setidaknya menyampaikan 
ajaran agama Islam 
53. Apakah ada  musik Nasyid yang 
menjadi inspirasi dalam hidup  anda 
untuk melakukan sesuatu ? 
 
Ada,  











itu hanya boleh didengarkan oleh 
umat muslim saja? Mengapa ? 
didengarkan siapa saja 
55. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
itu bisa untuk menjadi sarana 
dakwah ajaran agama Islam ? 
Bisa, karena dakwah apabila disampaikan 
secara menyenangkan akan lebih 
berkesan 
56. Menurut  anda apakah remaja-
remaja pada khususnya, lebih baik 
mendengarkan  musik- musik Nasyid 
dibandingkan dengan jenis  musik 
lainnya ? 
Iya, sebagai kelakuan untuk mengontrol 
diri sendiri 
57. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid jaman 
sekarang ? 































3. Nama   : Ika Lestari 
Umur   : 19 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
Tempat tinggal  : Tayu,  RT 2/12 Pajang, Surakarta 
 
  
58. Menurut   anda  apakah  
musik Nasyid itu ? 
 
Musik Nasyid adalah musik yang berbau 
Islami yang membawa ajaran  agama 
59. Apakah   anda suka 
mendengarkan  musik Nasyid  
? Mengapa ? 
 
Saya sangat suka dengan musik Nasyid 
karena dapat membuat semangat dan 
biasanya kalau saya mendengarkan Nasyid 
hati saya menjadi tenang 
60. Kapan anda mendengarkan 
musik Nasyid? 
Setiap malam hari saya mendengarkan 
Nasyid 
61. Seberapa sering (frekuensi)  
anda dalam mendengarkan  
musik Nasyid ? 
Setiap hari, lebih dari 3 jam 
62. Apakah di rumah  anda 
mempunyai koleksi rekaman  
musik Nasyid dalam bentuk 
kaset, CD atau yang lainnya ? 
Ada beberapa dalam bentuk CD 
63. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid 
? 
Kebanyakan diradio, karena belum banyak 
koleksi kaset 
64. Apakah  anda tau nama-
nama penyanyi atau group 
vocal yang menyanyikan  
musik- musik Nasyid ? 
Tau, diantaranya Adkustik, Hawari, Haris Isa 
65. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau 
group vocal yang 
menyanyikan  musik Nasyid 
tersebut ? 
ya 
66. Apakah  anda hafal lirik-lirik 
dalam  musik Nasyid ? 
Ya, hafal contohnya Adkustik yang lagunya” 
Kata-kata cinta” 
67. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid cocok untuk 
didengarkan kapan saja atau 
sebaiknya didengarkan pada 
saat-saat tertentu ? 
Cocok untuk didengarkan kapan saja, tidak 
harus waktu-waktu tertentu 
68. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu mempunyai daya 
tarik bagi  anda ? 
Jelas ada 
69. Jika iya, apakah daya tariknya 
? 
Lirik-lirik y  sangat menyentuh hati 
70. Menurut penilaian  anda, 
apakah   yang terkandung di 
dalam  musik Nasyid ? 
Selalu mengingat Allah dan dapat membuka
71. Menurut  anda adakah nilai 
lebih yang terkandung dalam  
musik Nasyid dibandingkan 
dengan  musik jenis lainnya ? 
Ada yaitu dapat menenangkan jiwa dan 
selalu mengingatkan kita kepada Allah 
72. Apakah ada  musik Nasyid 
yang menjadi inspirasi dalam 
hidup  anda untuk melakukan 
sesuatu ? 
Ada, musik Nasyidnya Adkustik 
73. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu hanya boleh 
didengarkan oleh umat 
muslim saja? Mengapa ? 
Tidak, non muslimpun boleh mendengarkan 
musik Nasyid karena dapat menggugah jiwa 
dan dapat mengungkapkan bahwa Islam itu 
indah 
74. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu bisa untuk menjadi 
sarana dakwah ajaran agama 
Islam ? 
Bisa an sangat bisa 
75. Menurut  anda apakah 
remaja-remaja pada 
Ya, tapi musik Nasyid sekarang ini sangat 














khususnya, lebih baik 
mendengarkan  musik- musik 
Nasyid dibandingkan dengan 
jenis  musik lainnya ? 
yang baru 
76. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid 
jaman sekarang ? 
 
Kalau didaerah lain saya kurang tahu, kalau 
didaerah Solo cukup lumayan bagus, karena 
ada radio yang menyiarkan Nasyid 
  
4. Nama  : Herba Santoso  
Umur  : 18 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Tempat tinggal : Laweyan, Solo 
  
77. Menurut   anda  apakah  musik Nasyid 
itu ? 
 
Musik Nasyid musik yang beraromakan 
Islam, artinya bisa diartikan alunan 
dandangan kalau dulu murni dan Nasyid 
sendiri ada dua terutama dari acapela dan 
yang satu perkusi kalau acapela adalah alat 
musik yang menggunakn mulut  
78. Apakah   anda suka mendengarkan  
musik Nasyid  ? Mengapa ? 
Ya suka, karena alternative pilihan musik 
79. Kapan anda mendengarkan musik 
Nasyid? 
Relatif, kalau ada waktu senggang 
mendengarkan 
80. Seberapa sering (frekuensi)  anda 
dalam mendengarkan  musik Nasyid ? 
Frekensi mendengarkan ada, insyallah setiap 
hari sering 
81. Apakah di rumah  anda mempunyai 
koleksi rekaman  musik Nasyid dalam 
bentuk kaset, CD atau yang lainnya ? 
Kalau koleksi dalam bentuk file computer 
82. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
Dikos, melalui radio 
83. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik Nasyid ? 
Sebagian tahu, seperti Opic, Justi Voice 
84. Apakah  anda mengidolakan penyanyi- 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik Nasyid tersebut ? 
Kalau mengidolakan tidak, tapi tahu 
85. Apakah  anda hafal lirik-lirik dalam  
musik Nasyid ? 
Hafal tapi tidak keseluruhan 
86. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
cocok untuk didengarkan kapan saja 
atau sebaiknya didengarkan pada 
saat-saat tertentu ? 
Cocok, tergantung suasana 
87. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
itu mempunyai daya tarik bagi  anda ? 
Ya 
88. Jika iya, apakah daya tariknya ? Daya tariknya cenderung pada cirikasnya 
mungkin karena mengusung tema keislaman 
89. Menurut penilaian  anda, apakah  
makna yang terkandung di dalam  
musik Nasyid ? 
 
Sebagai siar agama Islam jadi alternative 
orang yang menyukai musik bisa 
mengalihkan dari yang tadinya bukan Islam 
kearah musik yang bernafaskan Islam 
90. Menurut  anda adakah nilai lebih 
dibandingkan dengan  musik jenis 
lainnya ? 
 
Nilai lebih yang terkandung dalam  musik 
Nasyid adalah bukan sekedar hiburan semata 
akan tetpi ada nilai-nilai dakwah yang 
Insyaallah dapat membi bing orang dalam 
menjalani kehidupan 
91. Apakah ada  musik Nasyid yang 
menjadi inspirasi dalam hidup  anda 
untuk melakukan sesuatu ? 
 
Kalau untuk melakukan sesuatu ada, 
terkadang pada saat kita mendengarkan ada 
musik yang menjadi penyemangat kita 
tersentuh jadi lebih semangat 
92. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
itu hanya boleh didengarkan oleh 
umat muslim saja? Mengapa ? 
 
Semua umat, karena agama Islam untuk 
semua umat 
93. Menurut  anda apakah  musik Nasyid 
itu bisa untuk menjadi sarana dakwah 
ajaran agama Islam ? 
Bisa, sebagai awal mulanya dan lebih 
mendalamya harus ikut kajian (pengajian) 
94. Menurut  anda apakah remaja-remaja 
pada khususnya, lebih baik 
mendengarkan  musik- musik Nasyid 
dibandingkan dengan jenis  musik 
lainnya ? 
Iya, karena musik Nasyid itu sendiri banyak 
mengandung nilai-nilai islam, sehingga bisa 
menjadikan kontrol bagi remaja itu sendiri 
95. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid jaman 
Sekarang, alhamdulillah bayak grup band 

























5. Nama  : Nur Cahyati 
Umur  : 22 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan  : Karyawati 
Tempat tinggal : Semanggi, Rt 2/10 Pasar Kliwon, Surakarta 
96. Menurut   anda  apakah  musik 
Nasyid itu ? 
Musik-musik Islami bisa membangun 
keimanan kita untuk lebih kuat 
97. Apakah   anda suka 
mendengarkan  musik Nasyid  ? 
Mengapa ? 
Sangat suka sekali, karena sangat-sangat jauh 
sekali dengan musik biasa dan lagunya bisa 
membangun keimanan 
98. Kapan anda mendengarkan 
musik Nasyid? 
Setiap saat dan setiap waktu luang 
99. Seberapa sering (frekuensi)  
anda dalam mendengarkan  
musik Nasyid ? 
Sering hampir lebih dari 1 jam 
100. Apakah di rumah  anda 
mempunyai koleksi rekaman  
Punya kalau dulu Cuma kaset tapi ada vcd 
beberapa punya 
  
musik Nasyid dalam bentuk 
kaset, CD atau yang lainnya ? 
101. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
Dirumah dengan radio 
102. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik 
Nasyid ? 
Tahu beberapa, Hawari, dari Solo Q Voice, 
Zuruf, dari Bandung Adkustik dari Malysia 
Raihan 
103. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau group 
vocal yang menyanyikan  musik 
Nasyid tersebut ? 
 
Ya ada 
104. Apakah  anda hafal lirik-lirik 
dalam  musik Nasyid ? 
Hafal 
105. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid cocok untuk didengarkan 
kapan saja atau sebaiknya 
didengarkan pada saat-saat 
tertentu ? 
Cocok setiap saat, misal pas acara walimahan 
( pernikahan) ya yang cocok musik 
walimahan, atau untuk perjuangan ada 
sendiri 
106. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu mempunyai daya 
tarik bagi  anda ? 
Ada 
107. Jika iya, apakah daya tariknya ? 
 
Sangat mempunyai daya tarik, bisa 
menghibur, kalau dengar bisa menenangkan 
jiwa. Kalau ada Nasyid yang liriknya dzikir jadi 
ikut dzikir 
108. Menurut penilaian  anda, 
apakah   yang terkandung di 
dalam  musik Nasyid ? 
 
Makna yang terkandung tergauntung dari 
makna lagu tersebut misal tema tentang 
persahabatan maknanya pasti juga tentang 
persahabatan 
109. Menurut  anda adakah ilai
lebih yang erkandung dal m  
musik Nasyid dibandingkan 
dengan  musik jenis lainnya ? 
Ada, dalam musik Nasyid kita cenderung 
mengagungkan siapa yang membuat diri kita 
(Allah) 
10 ada  musik Nasyid yang 
menj di nspirasi dalam hidup  
anda u tuk melaku an sesuatu 
? 
Ada, hamper semua Nasyid dan tergantung 
temanya 
11 Menurut  anda apakah  musik 
Nas id itu ha  boleh 
dideng rkan oleh umat muslim 
saja? M ngapa ? 
Iya, musik Nasyid untuk umum karena musik 
Nasyid sangat luar biasa 
12 Menurut  anda pakah  musik 
N syid itu bisa untuk menjadi 
sarana dakwah jaran agama 
Islam ? 
Bisa, justru dulu saya tidak kenal Islam 
dengan musik Nasyid saya lebih mengenal 
Islam 
113. Menurut  anda apakah remaja-
remaja pada khususnya, lebih 
baik mendengarkan  musik- 
musik Nasyid dibandingkan 
dengan jenis  usik l inn  ? 
Ya lebih baik, karena musik Nasyid lebih 
mendidik kita kejalan yang benar disbanding 
musik yang lain 
114. Menurut a a bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid 
jaman sekarang ? 




























6. Nama  : Titin Utami 
Umur  : 22 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Tempat tinggal : Nggawanan Rt3/5 Colomadu Karanganyar. 
115. Menurut   anda  apakah  musik 
Nasyid itu ? 
Musik Nasyid adalah musik yang 
menginspirasikan Islam 
116. Apakah   anda suka 
mendengarkan  musik Nasyid  ? 




117. Kapan anda mendengarkan 
musik Nasyid? 
Biasanya setiap malam 
118. Seberapa sering (frekuensi)  
anda dalam mendengarkan  
musik Nasyid ? 
Setiap hari 2 jam 
119. Apakah di rumah  anda 
mempunyai koleksi rekaman  
musik Nasyid dalam bentuk 
kaset, CD atau yang lainnya ? 
Iya, baru sedikit dalam bentuk CD 
120. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
Di Radio Islam 
121. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik 
Nasyid ? 
Tahu, Adkustik, Hawari, Brothers, Haris Isa 
122. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau group 
vocal yang menyanyikan  musik 
Nasyid tersebut ? 
Iya, Adkustik 
123. Apakah  anda hafal lirik-lirik 
dalam  musik Nasyid ? 
Iya 
124. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid cocok untuk 
didengarkan kapan saja atau 
sebaiknya didengarkan pada 
saat-saat tertentu ? 
Sangat cocok didengarkan kapan saja 
125. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu mempunyai daya 
tarik bagi  anda ? 
Iya 
126. Jika iya, apakah daya tariknya ? karena lirik-liriknya bagus sekali dan larik-
  
liriknya dapat menambah wawasan tentang 
agama Islam 
127. Menurut penilaian  anda, 
apakah   yang terkandung di 
dalam  musik Nasyid ? 
Maknaya kita dapat mengingat Allah dan 
dapat menunjukan jalan yang lurus ( 
Istiqomah) 
128. Menurut  anda adakah nilai 
lebih yang terkandung dalam  
musik Nasyid dibandingkan 
dengan  musik jenis lainnya ? 
Iya ada, sebagai sarana dakwah 
129. Apakah ada  musik Nasyid yang 
menjadi inspirasi dalam hidup  
anda untuk melakukan sesuatu 
? 
Iya, ada 
130. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu hanya boleh 
didengarkan oleh umat muslim 
saja? Mengapa ? 
Tidak juga, karena musik Nasyid sebagai 
ladang dakwah 
131. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu bisa untuk menjadi 
sarana dakwah ajaran agama 
Islam ? 
Iya, bisa 
132. Menurut  anda apakah remaja-
remaja pada khususnya, lebih 
baik mendengarkan  musik- 
musik Nasyid dibandingkan 
dengan jenis  musik lainnya ? 
Menurut saya ya, karena memberikan 
pencerahan jiwa 
133. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid 
jaman sekarang ? 
 


























7. Nama  : Citra Lestari 
Umur  : 17 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan  : Pelajar 
Tempat tinggal : Jalan Bolodewo, Cemani, Sukoharjo 
134. Menurut   anda  apakah  musik 
Nasyid itu ? 
Musik yang liriknya Islami 
135. Apakah   anda suka 
mendengarkan  musik Nasyid  ? 
Mengapa ? 
Ya sering, enak didengarkan 
136. Kapan anda mendengarkan 
musik Nasyid? 
Setiap pagi mau berangkat sekolah dan mau 
tidur 
137. Seberapa sering (frekuensi)  
anda dalam mendengarkan  
musik Nasyid ? 
Sering, 2 kali 
  
138. Apakah di rumah  anda 
mempunyai koleksi rekaman  
musik Nasyid dalam bentuk 
kaset, CD atau yang lainnya ? 
Banyak 
139. Dimanakah  anda biasanya 
mendengarkan  musik Nasyid ? 
Dirumah, dikamar lewat radio 
140. Apakah  anda tau nama-nama 
penyanyi atau group vocal yang 
menyanyikan  musik- musik 
Nasyid ? 
Tahu, Raihan, Opic 
141. Apakah  anda mengidolakan 
penyanyi- penyanyi atau group 
vocal yang menyanyikan  musik 
Nasyid tersebut ? 
Raihan, yang judulnya demi masa 
142. Apakah  anda hafal lirik-lirik 
dalam  musik Nasyid ? 
Hafal  
143. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid cocok untuk didengarkan 
kapan saja atau sebaiknya 
didengarkan pada saat-saat 
tertentu ? 
Kapan saja bisa  
144. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu mempunyai daya tarik 
bagi  anda ? 
Ada, 
145. Jika iya, apakah daya tariknya ? bisa membuat tenang,  
146. Menurut penilaian  anda, apakah  
makna yang terkandung di dalam  
musik Nasyid ? 
Lebih ingat sama Tuhan 
147. Menurut  anda adakah 
dibandingkan dengan  musik 
jenis lainnya ? 
Lebih ke agama, liriknya lebih santun 
4 ada  usik Nasyid yang 
njadi inspirasi dalam hidup  
anda untuk melakukan sesuatu ? 
Ada, raihan yang judulnya demi masa 
149. Menurut nda apakah  musik 
Nasyid itu hanya boleh 
didengarkan oleh mat muslim
saj ? Mengapa ? 
 
Kalau non muslim boleh-boleh saja karena 
banyak lirik-liriknya tidak islami banget ada 
yang isinya nasehat-nasehat, ajaran berbuat 
b ik 
150. Menurut  anda apakah  musik 
Nasyid itu bisa untuk menjadi 
sarana dakwah ajaran agama 
Islam ? 
Bisa, karena isinya yang baik-baik jadi ingin 
mengikuti 
151. Menurut  anda apakah remaja-
remaja pada khususnya, lebih 
baik mendengarkan  musik- 
musik Nasyid dibandingkan 
dengan jenis  musik lainnya ? 
Iya, karena musik lainya keras, ada yang kata-
kata kotor, kalau Nasyid lebih lembut, isinya 
nasehat-nasehat jadi lebih baik yang bagus 
saja. 
152. Menurut  anda bagaimana 
perkembangan  musik Nasyid 
jaman sekarang ? 



































MATRIKS  JAWABAN  PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA 
  
RADIO MQ FM SOLO 
 
1. Nama  :  Eni Kurniawati  
Umur  :  27  tahun 
Jenis Kelamin :  Perempuan  
Pekerjaan  : Traffic radio 
Tempat tinggal :  Palur, Karanganyar 
1. Apakah Radio MQ FM Solo ini 
sering memutar  musik- musik 
Nayid ? 
Ya, setiap hari radio kami memutar  Nasyid  
2. Mengapa Radio MQ FM Solo 
memutar musik-musik Nasyid? 
 
Nasyid merupakan icon Radio kita (MQ FM 
Solo), hal ini dikarenakan radio MQ FM 
memang mempunyai format acara yang 
berkaitan dengan Islam yang tujuanya 
dakwah kepada pendengar-pendengar MQ 
FM, ya yang salah satunya Nasyid tadi  
3. Pada   acara apakah biasanya  
musik Nasyid itu diputar ? 
 
Hampir semua acara ada, biasanya pada 
program acara Salam Silaturohim yaitu 
program pemutaran dan permintaan  
senandung lagu pop Islam, Nasyid dan  
salam silaturahim para pendengar MQ FM 
Solo. 
4. Menurut  anda sejauh mana 
respons generasi muda sekarang 
terhadap  musik Nasyid ? 
Respon mereka sangat bagus, dalam acara 
kita misalkan  hampir setiap program acara 













yang intensif mengirim sms untuk request 
(permintaan) lagu Nasyid yang mereka 
inginkan.   
5. Sebagai pihak pengelola Radio MQ 
FM,  bagaimanakah  cara anda 
berinteraksi dengan para 
pendengar kususnya Qolbu 
Sahabat?  
Untuk interaksi dengan pendengar saya 
selalu datang pada acara-acara yang 
diadakan oleh para Qolbu Sahabat. 
Memang selama ini kita sibuk dengan 
pekerjaan kita akan tetap dari pihak Radio 
MQ FM solo selalu meluangkan, ya 
walaupun hanya satu atau dua orang 
karyawan MQ FM yang datang, akan tetapi 
kedepanya kita akan selalu bekerjasama 























2. Nama  :  Heru Pramono 
Umur  :  24 tahun 
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Pekerjaan  :  Penyiar 




6. Apakah Radio MQ FM Solo ini 
sering memutar  musik- musik 
Nayid ? 
Ya, sering memutar musik Nasyid  
7. Mengapa Radio MQ FM Solo 
memutar musik-musik Nasyid? 
 
Radio MQ Sering memutarkan lagu Nasyid 
karena  Radio MQ FM adalah  radio sebagai 
sarana  dakwah agama Islam  dan  Nasyid 
adalah sebagai music identity bagi radio MQ 
FM. Musik Nasyid adalah musik yang 
mendidik hati dan menghibur jiwa sesuai 
dengan selogan  Radio MQ FM  
8. Pada   acara apakah biasanya  
musik Nasyid itu diputar ? 
 
Pada setiap acara ada, biasanya pada 
program acara Salam Silaturohim, kalau 
untuk program tolk show hanya diputar 
pada pembuka dan penutuup acara saja. 
9. Menurut  anda sejauh mana 
respons generasi muda sekarang 
terhadap  musik Nasyid ? 
 
 
Ya, responya bagus, mereka sangat respec 
sekali karena sekarang ini juga jenis  Nasyid 
bermacam-macam, tidak hanya itu saja ada 
Nasyid yang dibawakan dengan pop, hip-
hop. 
10. Sebagai pihak pengelola Radio MQ 
FM, bagaimanakah  cara anda 
berinteraksi dengan para 
pendengar kususnya Qolbu 
Sahabat? 
Cara berinteraksi saya dengan para 
pendengar ya dengan melalui udara (radio) 
misalkan pas ada telepon atau sms atau 
membacakan kartu silaturohmi saya bisa 
menaggapi dan bisa berinteraksi dengan 
mereka, kadang juga saya menyapa para 
pendengar yang main ke Radio, selain itu 
kadang mengikuti kajian yang diadakan oleh 










































DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
JL. Ir. Sutami No. 36 A Kentingan Surakarta Telp. 648379 
 
Nomor :            /H27.1.13/PL/2009 
Lamp.  : 1(satu) bendel 
Hal   : Permohonan Ijin Penelitian 
 
Kepada : Yth. Pimpinan Qolbu Sahabat MQ FM Solo 
Di Surakarta 
 
Dalam rangka menyelesaikan studi tingkat sarjana, (S-1) kami mohon 
perkenan 
  
Bapak/ Ibu/ Saudara memberi ijin untuk mengadakan penelitian bagi 
mahasiswa : 
Nama   :  RAHADHIAN AGUNG WIBOWO 
NIM   :  D3205503 
Jurusan    :  SOSIOLOGI 
Fakultas    :  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret 
Judul Skripsi: PENGETAHUAN SIKAP DAN TINDAKAN SOSIAL REMAJA 
DALAM KAITANNYA DENGAN MUSIK NASYID 
(Studi Deskriptif Kualitatif  tentang Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Sosial 
Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo  dalam Kaitannya   
dengan Musik Nasyid) 
Tempat Penelitian             : Radio MQ FM Kota Surakarta 
Jangka Waktu Penelitian  : 3 (tiga)  bulan mulai Maret 2009 
Tujuan Penelitian            : Periksa Proposal Terlampir 
Atas bantuan dan kerjasama yang terjalin kami ucapkan terima kasih. 
 
 
Surakarta,           Maret 
2009 
a.n. Dekan 





































































Qolbu Sahabat dan radio MQ FM Solo terletak di Jl. Setiabudi 110, Gondang, Banjarsari, 
Surakarta. 













Qolbu Sahabat dan radio MQ FM Solo terletak di Jl. Setiabudi 110, Gondang, Banjarsari, 
Surakarta. 






















































Qolbu Sahabat  membagikan makanan kepada anak  yatim-piatu  pada saat acara 
Milad MQ FM yang ke-3 
























Qolbu Sahabat Pada Saat bertemu dengan  Duta Besar Australia 
 di Radio MQ FM Solo 


























Qolbu Sahabat Pada Saat mengadakan Kajian di Radio MQ FM Solo 
(Sumber: Dokumentasi Qolbu Sahabat Radio MQ FM Solo, 2009) 
 
